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Prolegomena: 
Spektrum Mazhab Syirazi di Atas Panggung 
Filsafat Islam yang Hidup 


Syihabul Furgon 


/Mazhab Shirazi/Syitazi/ 

Di antara tradisi filsafat Islam yang hidup, barangkali 
salah satu mazhab yang acapkali luput dari catatan 

di atas panggung intelektual Islam adalah Mazhab 
Shitazi/Syirazi.' Mazhab ini berlangsung sepanjang 
abad kedelapan (H)/keempat belas (M) dimulai sejak 
kemunculan mazhab Azarbajjan hingga permulaan 


1 Teramat sedikit yang dapat kita periksa hari ini mengenai mazhab 
ini. Beberapa di antaranya lihat pengantar dalam, Henry Corbin, 
History of Islamic Philosophy, Kegan Paul International& The Institut 
of Ismaili Studies: London & New York, 2001, h. 336. Lihat juga, 
Seyyed Hossein Nasr & M. Aminrazavi, An Anthology of Philosophy 
in Persia: From the School of Shiraz to the Twentieth Century, Vol 5. 1. 
B. Tauris&The Institut Ismaili Studies: London&New Yotk, 2015. 
Bagaimanapun An Anthology of Philosophy in Persia telah memberikan 
banyak keterangan dan tinjauan dari periode yang dianggap kabur 
ini. Di sini penulis tidak dapat mengakses Hz Islam Iranien Corbin 
dilantarani oleh akses bahasa. 
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mazhab Isfahan.? Dengan serangan Mongolia ke 
dunia Islam dan meninggalkan kehancuran di pusat- 
pusat pembelajaran di Asia Tengah, Khurasan serta 
Irak, membawa serta situasi yang sangat tidak stabil 
dan kacau dalam beberapa abad." Sekalipun demikian 


2 Catatan Nasr mengenai periode ini sangat penting untuk 
diperhatikan: 
“Masih ada banyak penelitian dalam manuskrip dan telaah 
monografi diperlukan sebelum gambaran lengkap mengenai 
kehidupan filosofis mazhab ini serta Mazhab Shirazi, yang 
mengikuti setelahnya, menjadi relatif terkenal. Faktanya, periode 
yang mencakup kedua aliran ini dari abad ketujuh/ketiga belas 
hingga abad kesepuluh/enam belas tetap merupakan periode 
yang paling sedikit diketahui dalam sejarah filsafat Islam, dan 
setiap hari penemuan dan telaah baru dibuat yang memberikan 
cahaya baru pada periode sejarah intelektual Islam yang sangat 
kaya ini, tidak hanya bagi Persia melainkan bagi dunia Turki 
Utsmani dan Muslim India.” Seyyed Hossein Nasr, Filsafat 
Islam dari Muasalnya hingga Sekarang: Filsafat di Padang Nubuat, 
YAD&Marim: Sumedang, 2022, h. 234. Di saat yang sama pada 
periode ini di Barat sedang terjadi transfer pemikiran-pemikiran 
filsafat Islam ke dalam jantung kebudayaan Eropa yang pada 
gilirannya membangkitkan Renaisans Eropa. 
3 Tak pelak lagi periode ini dianggap sebagai masa kemerosotan 
kegiatan intelektual dalam Islam. Perspektif demikian itu dianggap 
lazim tanpa mengindahkan satu dasar postulat penting atas definisi 
“Ilmu” atau dalam hal ini “Sains” dalam matra intelektual Islam 
atau di tempat lain yang disebut sebagai “sains tradisional” yang 
sudah barang tentu berbeda jika dibandingkan dengan definisi yang 
orang terima hari ini yang dibudayakan sejak Renaisans Eropa. 
Bagaimanapun suatu definisi asimetris senantiasa menghasilkan 
ketimpangan konklusi. Tilikan lebih lanjut, sekalipun bersifat 
awal dalam melihat kegiatan intelektual Islam dan implikasinya 
lihat, Mehdi Nakosteen, Kontribusi Islam atas Dunia Intelektual Barat: 
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berkat upaya diplomasi tertentu penguasa Atabakan 
di Fars, Shiraz dapat terelakan dari amukan invasi 
Mongol. 

Selanjutnya, setelah abad ketujuh/ketiga belas 
dinasti Safawi menyatukan Persia, wilayah-wilayah di 
sekelilingnya menjadi tempat tetirah yang cukup damai. 
Sepanjang periode singkat ini pula dinasti-dinasti 
kecil seperti Ag-Guyunlu yang merupakan dinasti 
hasil integrasi Mongol-Islam lebih lanjut mendorong 
perdamaian dan memuluskan tradisi pendidikan dalam 
suasana kondusif." Bagaimanapun bahkan sudah 
sejak abad keempat/ kesepuluh Shiraz/Syiraz sudah 
menjadi pusat pendidikan, pusat intelektual dalam 
Islam dan dikenal sebagai dar al-'ilm—bahkan dalam 
banyak hal bersaing dengan Baghdad dalam banyak 
domain pengetahuan. Singaktnya Shiraz/Syiraz tetap 
menjadi pusat pembelajaran bahkan saat pusat ini kelak 
dipindah ke Isfahan pada periode dinasti Safawi. 

Kegiatan filosofis mazhab Shiraz/Syiraz 
memberikan corak signifikan dalam perkembangan 
filsafat Islam terkemudian. Sekali lagi orang harus 
melihat dengan saksama sekalipun periode dari abad 
ketujuh / ketiga belas sampai abad sepuluh/enambelas 
adalah periode yang paling sedikit diperhatikan dalam 
matra filsafat Islam yang hidup dan sebagai buahnya 


Deskripsi Analisis Abad Keemasan Islam, Risalah Gusti: Surabaya, 
2003. Bandingkan, Seyyed Hossein Nasr, Kebutuhan Akan Sains 
Sakral, YAD&Marim: Sumedang, 2022. 

4 Seyyed Hossein Nasr, Filsafat Islam dari Muasalnya hingga Sekarang, 
h. 241. 
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periode ini dianggap tidak signifikan lantaran tidak 
melahirkan para empu filsafat/arif sebagaimana Al- 
Farabi, Ibn Sina, Ibn Rusyd, Suhrawardi, Thusi dan 
bahkan Mulla Shadra. Walakin dalam pengamatan yang 
saksama dan di bawah terang hikmah sejati, periode 

ini justru melahirkan (tepatnya tetap melahirkan) para 
empu hikmah, dan tidak hanya itu karya-karya para 
empu di periode ini memberikan warna signifikan 
dalam corak fislafat Islam baik di dunia Utsmaniah, 
India Islam dan Persia terkemudian.” 

Sejak bahwa filsafat Islam yang hidup harus 
dibaca dari dalam dan di bawah Iluminasi sejat— 
salah satunya membaca dengan saksama warisan 
intelektualnya—mazhab Shiraz/Syiraz ini beserta 
para hakimnya harus diketengahkan. Sebab tidak 
terlalu ada gunanya menekankan signifikansi periode 
terentu tanpa memberikan burhan/ bukti (demonstrasi) 
yang nyata dari periode itu sendiri, salah satunya 
dengan mengetengahkan karya terkait. Orang harus 
mengingat, sekali lagi, bahwa signifikansi filsafat 
Islam tidak buyar melainkan terus bahkan hingga 
hari ini. Sekalipun benar bahwa setelah periode 
tertentu corak filsafat Islam berubah, perubahan ini 
bukan berarti menandai suatu penghabisan/khatimah 
seperti terkadang dituduhkan pada filsafat Iluminasi 
Suhrawardi atau Rusyd tertentu, juga termasuk Mulla 
Shadra di titik terjauhnya.S 
5 Seyyed Hossein Nasr, Fi/safat Islam dari Muasalnya hingga Sekarang, 


h. 242 
6 Bagaimanapun sarjanawan abad pertengahan sekaligus ahli 
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Barangkali ada sebagian sarjanawan muslim 
pembelajar filsafat yang sekadar menelan buta 
periodisasi filsafat Islam yang terpenggal atau 
sekadar mengatakan bahwa tidak ada filsafat selepas 
Ibn Rusyd: mengingat spirit peripatetisme Islam 
kemudian menyeberang ke Barat (Eropa) dan corak 
peripatetik ini yang dianggap satu-satunya corak filsafat 
yang dibudayakan di Barat sehingga hasil akhirnya 
memunculkan penilaian yang tidak adil mengenai 
corak filsafat Islam terkemudian terutama jika dilihat 
dari gaya filsafat modern Barat atau peripatetisme 
Latin Eropa yang kerapkali merupakan buah dari 
hasil transmisi yang reduktif dari jantung filsafat 
Islam yang hidup. Jika telaah sejarah setia pada 


filsafat fislafat Islam, Henry Corbin, telah menjelaskan tapal batas 
yang jelas atas isi dari kontemplasi filsofis Islam yang sudah barang 
tentu tidak semua terserap ke dalam dunia Latin yang melahirkan 
Renaisans Eropa. Artinya di sini keadilan telaah harus ditegakkan 
secara baik dan apa pun term “pejoratif” yang muncul harus 
ditunda atas telaah filsafat Islam yang hidup jauh melampaui apa 
yang dianggap Barat sekadar berhenti di Ibn Rusyd. Henry Corbin, 
History of Islamic Philosophy, h. xiv-dst. 
7 Mehdi Nakosteen, Kontribusi Islam atas Dunia Intelektual Barat, h. 
240. Dari perspektif Barat, tinjauan Nakosteen sedemikian rupa 
memberikan antisipasi atas apa yang disebutnya sebagai “hutang 
yang tetap tak terbayar. Pemikiran Barat, demikian banyak diperkaya 
oleh kerja keras kreatif selama lima ratus tahun ilmu pengetahuan 
Muslim, telah sangat terlambat—atau boleh jadi enggan—untuk 
mengakui hutang ini dan terlambat pula untuk menyampaikan 
terima kasih kepada pemberinya tersebut (h. 277).” Garis bawah 
bisa diterakan di bawah “selama lima ratus tahun” sebagai alusi atas 
pembatasan periode di sisi fakta bahwa kegiatan intelektual Islam 
terus berlangsung hingga hari ini dan tidak sekadar lima ratus tahun 
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fenomenologi dalam urutannya yang sedemikian tertib, 
orang semestinya bisa membaca jalannya sejarah tidak 
sekadar sebagai arus besar yang sifatnya struktural, 
akan tetapi vice-versa: dapat dibaca sebagai gejala 

yang motifnya demikian subtil yang mensyaratkan 
penangguhan simpulan-simpulan historis. 

Para sarjanawan muslim dengan gejolak batin 
sarat syak seperti dijelaskan tadi akan senantiasa ada 
sekalipun telah diberikan burhan yang cukup kepadanya. 
Bagaimanapun mental demikian adalah buah langsung 
dari modernisme (sebagai mental yang diimplikasikan 
dari putusnya manusia dengan Pleroma dan karena itu 
tidak ada faedahnya menjelaskan distingsi modern dan 
modernisme, sebagaimana halnya perbedaan antara 
Timur dan Barat yang kerap penulis singgung di sini 
dan di pelbagai tempat sebagai yang bukan sekadar 
geografis melainkan maknawi dan berurusan langsung 
dengan mental/nalat manusia dari sisi tradisionalisme) 
yang mana para sarjanawan ini membatasi diri pada 
akses akan Diri Sejati dan pada gilirannya dibatasi oleh 
dunia terestrial tabiinya sendiri dan bercerai dengan 
Sang Kebenaran (a/-Hagg)' dan pada saat yang sama 


yang dianggap masa produktif itu. 

8 Untuk masuk pada alasan utama mengenai isi renungan filosofis 
ini lihat Henry Corbin, History of Islamic Philosophy, h. xv-xvi. Bdk 
dengan dasar solid mengenai apa itu filsafat Islam dan bagaimana 
secara kukuh berakar pada nubuat, Seyyed Hossein Nasr, Filsafat 
Islam dari Muasalnya hingga Sekarang, h. 1dst. Secara spesifik 
bagaimana filsafat ini kelak bercorak mistik dan bahkan dimainkan 
oleh para mistikus sendiri sehingga menciptakan apa yang saya 
sebut sebagai “interpretasi psikologi sakral”, lihat penelitian 
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semakin lupa bagaimana caranya menjadi manusia 
dimulai dari hilangnya kemampuan menyusun argumen 
dengan baik, menyusun pemikiran dengan saksama 
melalui pemilihan term, memilih jenis ungkapan yang 
disadari secara langsung melalui buah pena sejati sejak 
kegiatan paling dasar dan praktis yang terkait dengan 
intelektual, mereka serahkan sepenuhnya (dengan 
kepasrahan fatalistis akibat disrupsi dan melekat 
pada waktu modern yang demikian bergegas dan 
linear) pada apa yang kini muncul sebagai Kecerdasan 
Artifisial apa pun jenisnya. Dampaknya pada mental, 
kearifan, kesabaran, kedalaman dan perenungan akan 
diri jauh lebih harus diwaspadai tinimbang diabaikan, 
sekalipun benar bahwa era ini adalah era pengabaian 
akan apa pun yang berkenaan dengan diri yang setara 
dengan apa yang dimaklumatkan para arif sebagai 
bencana ghaflah/ kelupaan dan abai/ ignorrance/jahl yang 
akarnya adalah ketumpulan nalar yang tidak lain adalah 
gerhana yang menyegerakan bencana batin manusia. 
Pendek kata mazhab Shiraz/Syiraz adalah 
penghubung matarantai filsafat Islam. Coraknya yang 
paling menonjol adalah gabungan langsung masya 'iyyah 
(Peripatetisme) dan isyragiyyah (Wuminasionisme) 
ditambah dengan kecenderungan Irfan (Mistisisme 
doktrinal/ tasawuf doktrinal) yang kuat. Artinya di 
mazhab ini terjadi sintesa dan pergolakan intelektual 
yang semarak di mana filsafat bersinambung dengan 


terdahulu penulis, Syihabul Furgon, Syarah Risalah Nama-Ha Ayn 
Oudhat: Sufi Martir dari Hamadan Peletak Dasar Sufisme Doktrinal, 
BRON&Marim: Sumedang, 2023. 
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kalam, ilmu-ilmu eksak berpacu menciptakan banyak 
terobosan baik dalam matematika, astronomi dan 
kedokteran, dan akhirnya filsafat, kalam dan “irfan 
mengental menjadi sintesa yang tak terelakkan dan 
mempersiapkan kelahiran watak filsafat Isfahan. 
Tokoh-tokoh paling terdepan dari mazhab ini antara 
lain Sadr al-Din Dashtaki, Ghiyats al-Din Mansur 
Dasytaki, Jurjani, dan Khafri, yang semuanya 
memberikan jejak dominan dalam filsafat Islam. 


/ Ghiats al-Din Mansur Dasytaki/ 

Lahir di Dashtak 866/1461, salah satu daerah di 
Syiraz.” Dia adalah anak tertua dari Sadr al-Din 
Dashtaki yang membangun suatu madrasah yang 
dinamai sesuai dengan nama anaknya: Mansuriyyah." 
Ayah-anak ini menduduki posisi sebagai intelektual 
mazhab Syiraz terkemuka dan sepeninggal ayahnya, 
Mansur Dasytaki, melanjutkan kepemimpinannya atas 
madrasah Mansuriyyah. Kecerdasannya sangat menonjol 
dan tidak dalam waktu lama Mansur Dasytaki 
menguasai berbagai cabang ilmu dan dianggap sebagai 
seorang Po/ymath sebagaimana Thusi. Cakrawala 
pengetahuannya membentang dari logika, filsafat, 
ilmu-ilmu alam, kedokteran, matematika, astronomi, 
psikologi tradisional, tafsir Yuran, fikih, farmakologi, 
etika sampai Irfan. Menurut laporan Corbin dan Nasr, 


9 Henry Corbin, History of Islamic Philosophy, h. 336. Seyyed Hossein 
Nasr & M. Aminrazavi, An Anthology of Philosophy in Persia, h. 59. 
10 Seyyed Hossein Nasr, Fi/safat Islam dari Muasalnya hingga Sekarang, 
h. 248. 
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Dasytaki dijuluki “Akal Kesebelas” yang mana julukan 
ini didasarkan pada sepuluh intelek dalam tertib gradasi 
eksistensi Ibn Sina." Selain itu, Mansur Dasytaki 
digelari “Guru Ketiga” sebagaimana Al-Farabi digelari 
“Guru Kedua” dan mundur ke Aristoteles (al-Aristhu) 
sebagai “Guru Pertama” dari garis transmisi ini. 
Gelar “Guru Ketiga” dalam filsafat Islam tidak hanya 
disandang Mansur Dasytaki, melainkan juga kelak oleh 
Mir Muhammad Damad. Kebolehan Mansur Dasytaki 
tidak hanya dalam memajukan madrasah Mansuriyyah 
secata internal, namun lebih dati itu pada 927/1521 
dia dipanggil oleh penguasa ke Maraghah untuk 
merestorasi observatorium yang semula dibangun oleh 
Nasir al-Din Thusi dan menyelesaikan tabel astronomi 
Il-Khanid Ziz. 
Karya-karya Mansur Dasytaki dilaporkan 
banyak yang hilang lantaran situasi politik di masa 
akhit hidupnya berbalik arah. Sekalipun demikian, 
dari apa yang tersisa secara berangsur-angsur kitab- 
kitab Mansur Dasytaki mulai diterbitkan secara luas 
dalam bentuk kontemporer dan telah diedit. Laporan 
Nasr terkait karya Mansur Dasytaki antara lain, d/- 
Muhkamat (berisi komparasi catatan ayahnya dan 
Dawani atas Syur) tajrid seraya mengkritik Dawani 
dengan telak: syarah Mansur Dasytaki atas Hayakil 
al-Nur Suhrawardi, Syifa al-Oulub yang merupakan 
penjabaran detail atas rintangan yang kerap muncul 
dalam Kitab al-Syifa Ibn Sina dan nilai pentingnya 
11 Henry Corbin, History of Islamic Philosophy, h. 336. Juga Seyyed 
Hossein Nasr, Fi/safat Islam dari Muasalnya hingga Sekarang, h. 248. 
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adalah bahwa kitab ini ditulis dengan perspektif isyragi 
dan dipertimbangkan sebagai karya utamanya, kitabnya 
yang lain a/-Isyarat wa at-Tahwihat merupakan fusi antara 
doktrin Ibn Sina dan Suhrawardi, kemudian Akhlag-i 
Mansuri yang ditulis dalam tradisi etika filosofis 
sebelumnya meski tidak bisa menyamai kepopuleran 
Akhlag-i Nasiri (Nasirean Ethics) yang ditulis Thusi 
atau jauh ke belakang ke Tuhdzib al-Akhlag Ibn 
Miskawaih, dan terakhir Magamat al- Arifin yang 
terjemah Indonesianya akan penulis sajikan dan sedikit 
analisis.” Berikut ini adalah garis transmisi intelektual 
yang bermatarantai sampai para empu-empu hikmah 
terdahulu: 
Ibn Sina — Bahmanyar — Abul-Abbas al-Lukari 
— Afdal a-Din al-Ghilani — Sayyid Sadr al-Din 
al-Sarakhsi — Farid al-Din Damad al-Naysaburi — 
Nasir a-Din ak-Thusi & Outb a-Din Shiragi — 
Sayyid Muslim Farsi (kakek) — Sayyid Muslim Farsi 
(ayah) — Sayyid Fadil Muslim Farsi — Sayyid Sadr 
al-Din Dashtaki — Ghiyats a-Din Mansur Dasytaki” 


/Makam-makam Para Atif/ Magamat al-'Arifin/ 
Menurut pandangan Nasr, kitab Magamat al- Arifin 
dapat dipandang sebagai ringkasan pemikian Ghiyats 


12 Seyyed Hossein Nasr, Spiritual Movements, Philosophy and Theology 
in the Safavid Period. Dalam William Bayne Fisher (eds.),The 
Cambridge History of Iran, Vol, 6. Cambridge University Press: 
United Kingdom, 1986. h. 659. 

13 Seyyed Hossein Nasr, Fi/safat Islam dari Muasalnya hingga Sekarang, 
h. 244. 
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al-Din Mansur dan sekaligus merupakan sinopsis dari 
ajaran mazhab Syirazi. Kitab ini merupakan syarah 
atas 77 magamat al-'arifin, yang ada di dalam kitab 
ALI syarat wa at-Tanbihat," yang berurusan dengan 
domain-domain tasawuf dalam bentuk intelektualnya. 
Diketahui secara luas, kitab Isyarat dianggap sebagai 
salah satu kitab utama Ibn Sina dalam kurun 
terakhir hidupnya. Di mana Ibn Sina mengelaborasi 
peripatetisme, galenisme (psikologi tradisional) dan 
pada akhirnya masuk ke dalam tasawuf di jilid 4. 
Dalam hasil laporan Henry Corbin, Ibn Sina sedang 
memeprtsiapkan suatu hikmah/ wisdom yang disebut 
sebagai hikmah masyrigiyyah (hikmah/ filsafat ketimuran) 
yang dapat dibaca sebagai suatu siklus modus 
eksistensial sejak dari asal-usul hingga kembali ke 
asal-usul. Lebih jauh sebagaimana akan ditampilkan 
di depan, bahwa di dalam Magamat al “Arifin Mansur 
Dasytaki telah lagi merupakan fusi antara syi'isme dan 
materi yang barangkali diinspirasikan dari Managzil al- 
sa'irin Khawjah Ansari, ditambah dengan diskusi kalam, 
diskusi ayat Ouran, Hadis yang dipadukan juga dengan 
puisi Arab dan Persia dari para empu sufi sejak Hallaj 
dan Rumi. 

Karya ini dibagi menjadi tisalah-risalah 
partikular.' Sebelum masuk ke dalam risalah-risalah 


14 Penulis telah menerjemahkan karya Ibn Sina ini. Lihat, Ibn Sina, 

Isyarat dan Perhatian: Tasawuf, YAD&Marim, Sumedang, 2022, h. 17. 

15 Henry Corbin, Anicenna and the Visionary Recital, Princeton 

University Press: New Jersey, 1960. 

16 Lihat matan terjemahan kitab Makam-makam Para Arif di bawah. 
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tersebut, Mansur Dasytaki mengetengahkan diskusi 
panjang yang menarik antara Ibn Sina, al-Razi dan 
Thusi dalam lingkup syarah Isyarat, Bagaimanapun, 
syarah Isyarat dari al-Razi kemudian syarah dari syarah 
oleh Thusi menciptakan suatu perkembangan menarik 
atas fislafat Ibn Sinaan yang dianggap tenggelam 
namun justru berkembang kembali dan berkembang 
sekali lagi dan seterusnya di tangan Thusi. Pertama- 
tama diketengahkan gagasan Ibn Sina, kemudian 
diketengahkan syarah oleh al-Razi yang sarat kritik 
terhadap Ibn Sina, kemudian kritik tadi disyarah 
kembali dan didudukkan secara terang oleh Thusi. 
Setelahnya Mansur Dasytaki memberikan respons 
terakhir dalam kedudukan sebagai pengamat. 

Juga menarik untuk dicarat betapa dalam 
Magamat al-“Arifin Mansur Dasytaki tampak seperti 
seorang pengamat di satu sisi sekaligus sebagai subjek 
yang terlibat dalam diskusi sekaligus menunjukkan 
kedalaman kearifannya sendiri. Diskusi mengenai 
kenabian dalam terang distingsinya antara pengetahuan 
langsung dengan pengetahuan dengan perantara 
memberikan ciri kuat dari apa yang oleh Nasr sebut 
sebagai filsafat Islam yang berakar kuat di padang 
nubuat. Struktur epistemologi dalam Magamat al- 
Arifin didudukkan dalam terang pengetahuan yang 
berhierarki dari realitas 4/-Hagg (Sang Kenyataan/ 
Sang Kebenaran) dengan struktur realitas yang lebih 
surut dan material. Demikian pula secara terang dan 
tertib kedudukan ontologis setiap hal secara saksama 
didudukkan dalam rantai wujud sesuai dengan 
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domainnya masing-masing di satu sisi, namun dengan 
watak irfan bagaimana domain-domain terpisah ini 
dapat berfusi dan menghasilkan jawaban atas kesatuan 
eksistensi (wahdat al-wujud) yang mana diskusi ini 

pada akhirnya berkembang di tangan Mulla Shadra. 
Pada akhirnya, karena signifikansinya yang luas dan 
dalam bentuknya yang ringkas, Magamat al- Arifin 
merupakan salah satu kitab hikmah yang bukan saja 
penting melainkan bersifat harus untuk ditransmisikan 
ke dalam Bahasa. Akhir kalam, dan Allah Maha 
Mengetahui dengan sawab.|| 


8 Maret 2023 
Sya'ban 1445 
Bandung 
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MAGAMAT AL- ARIFIN 
MAKAM-MAKAM PARA ARIF! 


Ya Allah! Jadikanlah aku salah seorang arif yang demikian mengenal 
makam-makam para arif, namun bukan orang yang terhenti di sana 
(saja)! Kami memohon kepada-Mu, sebab padamulah pemeliharaan, 
bukan perbentian (dari pemeliharaan). Sesungguhnya makam-makam 
merupakan bagian dari akhlak spiritual para ahli akal (intelek). Di 
manakah aku, dan di manakahah akal? Aku telah terbakar oleh 
gairah kerinduan dan cinta! 


1 Diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris oleh Maria Massi Dakake 
untuk volume ini dari Ghiyath al-Din Mansur Dashtaki, Magamat 
al- arifin, diedit dan disyartahi oleh @asim Kaka Tin Andisha-yi dini, 
1, 2 (Shiraz, 1378 Solar./1999), h. 83-144. Lihat, Seyyed Hossein 
Nasr, An Antology of Phbilosophy in Persia, Vol. 5: From the School of 
Shirag to the Twentieth Century, ILB.Tauris& The Institute of Ismaili 
Studies: London&New York, 2015, h. 81-99 (Seluruh catatan 
kaki dibuat Dakake menggunakan rujukannya, kecuali di bawah 
keterangan (—penerj). Penggunaan tanda kurung J| (| juga telah 
diperkaya oleh penerjemah Indonesia. Transliterasi merupakan 
gabungan Indonesia dan Eropa, seperti dalam s) dan sy serta 
banyak lainnya. Tanda diakritik tidak konsisten digunakan. 
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Wahai Musa! Mereka yang telah berpengalaman dalam akhlak ru- 
hani adalah satu hal 
Mereka yang jiwa dan hatinya terbakar, adalah hal yang lain? 
Meski lumpuh dan pincang, lelah dan tanpa akhlak memadai, 
Jangan berhenti merangkak pada-Nya, dan mencari-Nya!' 


Akal (intelek) dapat menjadi kendala (“gal)," dan keter- 
lenaan dengan (mencari) perlindungan yang aman (se- 
hingga) dan pesanggrahan bisa berbahaya.” Ilmu pen- 
getahuan dan akhlak serta aturan perilaku dan akhlak 
spiritual tidak lebih dari sarana untuk membuatmu ter- 
jaga dari tidur teledor dan memberangkatkanmu dalam 
perjalanan dengan para musafir (spiritual). 


2 Jalal al-Din Rumi, Mathuawi-i ma nawi, Buku Il, dari kisah Musa 
dan Sang Gembala. 

3 Rumi, Mathnawi, Buku III, dari kisah penangkap ular dan ularnya. 
4 Di sini ada permainan kata, dengan kata yang digunakan untuk 
intelek, 'agl, berasal dari akat kata yang sama dengan '“igd/, atau 
tali pengikat. Pengarang mengungkapkan pandangan Sufi yang 
terkemuka bahwa, meskipun akal manusia secara mistik dipandang 
sebagai sesuatu yang “mengikat” individu dengan Akal Universal, 
dan akhirnya kepada Allah, akal dalam manifestasinya yang 
murni manusiawi, rasional dan serebral, kadang-kadang bertindak 
sebagai batas atas pengetahuan akan Allah yang lebih hak dan 
lebih komprehensif, sapiensial atau “eksperiensiaP yang dicari oleh 
kebanyakan Sufi. 

5 Pengembara/ musafir spiritual tidak boleh mencari terlalu banyak 
kenyamanan di berbagai makam jalan spiritual yang dia lewati 
dalam perjalanannya, jangan sampai dia kehilangan fokus pada 
tujuan hakiki dari perjalanan dan tujuan puncaknya. (Dalam hal 
ini, pesanggrahan, atau perhentian sementara yang merupakan jeda 
dari perjalanan yang dihasilkan oleh pikiran dapat berbahaya dalam 
perjalanan seorang arif menuju tujuan puncaknya—penerj) 
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Karena kau melihat dengan nalar dan akal, jangan gu- 
bris mereka yang tidak tahu, 

Jika aku memberitahumu satu hal, kau akan melupakan 
diti dan hanya melihat Sang Kebenaran!" 

Aku, dengan kedaifan dan ketakberdayaanku, telah di- 
mampukan untuk melintasi tempat-tempat (managzil) 
dan makam-makam (magamat), terlepas dari semua 
mala dan bahaya dan kengerian mereka (tempat dan 
makam). 


Pikatlah aku dengan salah satu dari banyak bujuk in- 
tim-Mu, 

Ke suatu taman di antara taman-taman yang tertutup 
dalam kalis-Mu 

Dan aku akan bersama-Mu, dan dari dan menuju-Mu, 
dan untuk-Mu. 

Dan aku akan melihat-Mu dalam segala, meski semua 
binasa! 


Terangi aku dengan kandil (yang dengannya Engkau| 
membantu manusia, dan bimbing aku pada apa yang 
kukehendaki dan kucari, dan melalui bimbingan dan 
arahan (Mu|, menangkan aku dari seluruh musuh, dan 
dari apa yang hendak kucapai, jadikan aku senang dan 
gembira (karenanya|! Selawat dan salam padanya |(Mu- 
hammad saw.,| yang layak atas tamamnya. 


6 al-Hagg atau The Truth, dapat berarti Sang Realitas, Yang Riil, 
atau Sang Kebenaran, semua maknanya menuju pada satu titik 
semata— penerj. 
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Wabakdu: Sesungguhnya seorang fakir dan hina, Ghi- 
yats yang dikenal sebagai Mansur, berkata: ini adalah 
sejumlah isyarat (isyara!) yang dengannya mereka yang 
layak mendapat petunjuk dapat dibimbing hingga akhir, 
ini adalah ujaran para arif mengenai jalan orang-orang 
mulia dan pesanggrahan para musafir spiritual dan 
makam-makam para arif di sepanjang Jjalan ini). Risalah 
ini terdiri dari bagian penurup Bustan-Bustan Kesenangan 
Jang Baik dan dalam (risalah) ini aku berbicara dalam 
langgam para ahli tasawuf (7rfan), dan mengungkapkan 
sesuatu dari kesadaran ruhani (wjdan) yang telah ku- 
sadari. Dan dari Allahlah kami memohon pertolongan 
dan (hanya) kepada-Nya kami bertawakal. 

Sesungguhnya rais para arif, Abu Ali ibn Sina, pada 
bagian kesembilan dari kitab Isyarat,” membuat sejum- 
lah isyarat-isyarat mengenai hal ini, dan seorang Imam 
yang paling fakih (Fakhr al-Din al-Razil—semoga Al- 
lah memperelok dan memuliakannya—berkata: “Ses- 
ungguhnya bagian ini adalah (bagian) yang paling luhur 
dalam kitab ini, karena menghubungkan ilmu-ilmu Sufi 
dengan apa yang telah ada sebelumnya, dan paling ter- 
dahulu dari yang datang setelahnya." 


7 Rujukan pada kitab Ibn Sina, Isyarat wa at-Tanbihat. (Edisi bahasa 
Indonesia kitab ini telah terbit dalam empat jilid, Ibn Sina, Isyarat 
dan Perhatian (Logika, Fisika, Metafisika, Tasawuf|, YAD &Marim: 
Sumedang, 2021-2022. Di sini, rujukan akn mengikuti Dakake— 
penerj). 

8 Nasir al-Din Tusi, Sharh al-Isyarat, dicetak dengan Isyarat wa 
at-Tanbihat Ibn Sina, ed. Sulayman Dunya (Mesir, 1960-1968), 
Vol. 4, h. 47. Syarah Thusi atas Isyarat Ibn Sina adalah salah satu 
karya filosofis utamanya, dan di dalamnya ia memasukkan dan 
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Jelas bahwa pernyataan ini pada mulanya mungkin 
tampak sebagai kekeliruan, seolah-olah (Ibn Sina) telah 
melakukan kesalahan, karena kitab ini berisi (pemba- 
hasan mengenai) keadaan-keadaan yang berkaitan den- 
gan Asal Mula, yang merupakan (subjek pembahasan) 
yang paling agung, sehingga bagaimana mungkin isyarat 
(pembahasan Ibn Sina) mengenai bagaimana melaku- 
kan suluk di jalan yang melaluinya orang dapat mencapai 
kesempurnaan, dengan seluruh kesulitan serta upaya 
yang diperlukan—dan betapapun hal itu tampak mudah 
menurut pendapat seseorang, pada hakikatnya tidak- 
lah mudah, sebagaimana diketahui banyak orang—jadi 
lebih mulia daripada kesempurnaan yang dicapai hanya 
dengan upaya paling kecil? 

Melalui sejumlah pertimbangan, aku berkata bah- 
wa adalah mungkin untuk menghilangkan kesimpu- 
lan yang salah dari arguman tadi, yang dengan sia-sia 
mengandaikan dia (Imam al-Razi) salah dalam hal ini. 
Karena sangat mungkin yang dia maksud adalah bahwa 
(pembahasan ini| adalah yang paling agung dari semua 
yang tercakup dalam kitab (Isyarat) ini, (terutama) da- 
lam hal pengejawantahan puncak dan buah ruhaniahnya 
atau dalam cara mengatur atau menatanya. Selain itu, 
keagungan makam-makam yang berkaitan dengan Asal- 
Usul (a-mabda”) sebagai suatu masalah atau topik, tidak 
harus berarti bahwa deskripsi dan diskusi mereka ser- 


mensyarahi syarahnya Fakhr al-Din al-Razi tentang Isyarat dan 
membela Ibn Sina terhadap banyak kritik Razi. Namun, di sini ia 
mengutip dengan mengafirmasi pujian Razi atas bagian ini dari 
karya Ibn Sina. 

Ghiyats al-Din Mansur Dasytaki | 5 


ta penelaahan dan penegasan dan pencapaian itu sama 
agungnya (dengan keagungan Asal-Usul Jitu sendiri). 
Mungkin juga bahwa dia menganggap (topik ini| yang 
paling agung karena tujuan akhir dari ilmu-ilmu ini ada- 
lah pencapaian kesempurnaan, dan hanya dapat diraih 
dengan mendekatkan diri pada Allah dan menanggal- 
kan keterlenaannya atas yang lain selain Allah, dan ini 
hanya mungkin jika seseorang melewati makam-makam 
ini selangkah demi selangkah, (yang mana hal itu tidak 
bisa diraih) melalui (jalan| argumen intelektual dan di- 
skusi dan perbantahan (semata), karena tempat-tempat 
pesanggrahan dan makam-makam ini secara bersamaan 
membentuk jalan menuju pencapaian dan pemerolehan 
kesempurnaan puncak, sementara semua yang (Ibn Sina| 
sebutkan sebelumnya (di dalam kitabnya itu|, hanyalah 
isyarat atau petunjuk dari jalan ini. Selain itu, partikel 
fa' (karena?) (dalam pernyataan Imam al-Razi| mungkin 
hanya untuk kefasihan atau kejelasan (logawiah), bukan 
untuk (menunjukkan) bukti atau faktor penyebabnya. 

Kini setelah kau mengetahui hal ini dan tahu bah- 
wa apa yang hendak kami capai di sini adalah masalah 
penting (sha) dan bertaraf dan bermakam tinggi, (kau 
akan melihat bahwaj risalahku ini telah ditata dalam be- 
berapa bagian, yang masing-masing behubungan den- 
gan subjek tertentu. 
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Risalah Pertama 
Beberapa Isyarat Umum mengenai Para Musafir 
Ruhani dan Para Zahid dan Hal-hal yang Mereka 
Tanggalkan dan Tujuan Paripurna Mereka 


Seorang zahid adalah mereka yang menarik diri—den- 
gan sukarela dan ikhlas karena pilihan, bukan karena ke- 
daifan atau keharusan (baca: keterpaksaan tertentu) atau 
keterbatasan (gusur) atau sebagai penjajalan—menang- 
galkan semua keinginan dalam memperoleh sesuatu 
melalui pekerjaan dan semua perhatian pada hal-hal 
duniawi dan rendah yang fana. Dia tidak menanggalkan 
atau kabur dari hal-hal ini hanya untuk mendapatkan 
atau memperolehnya, sebab orang yang benar-benar 
menanggalkan dunia tidak melakukan ini demi dunia. 
Dia yang menanggalkan dunia demi dirinya sendiri han- 
ya berpura-pura berzuhud untuk memberi kesan bahwa 
dia adalah seorang zahid. Orang pandir akan berpikir 
bahwa orang itu (memanglah) seorang zahid, dan be- 
ranggapan bahwa itu adalah kezuhudan sejati dan bah- 
wa orang itu adalah zahid sejati, dan dengan demikian 
(zahid palsu| semacam itu disesatkan dan menyesatkan 
orang lain. 

Seorang zahid tidak musti semata meninggalkan 
dunia, melainkan dia harus berupaya menata urusannya 
sesuai dengan syarat demi mempersiapkan diri dengan 
baik untuk hidupnya di dunia ini dan di akhirat kelak. 
Selain itu, dia tidak semata meninggalkan hal-hal yang 
baik dan menyenangkan—dan di dalamnya terdapat ra- 
hasia yang mulia dan tersembunyi, yang akan kujelaskan. 
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Para ahli ibadah teguh dalam ketaatannya, bukan 
melalui ketaatannya (semata), dan hal yang sama juga 
dapat dikatakan mengenai para zahid. Orang yang ber- 
takarub kepada Allah, dan berpaling dari semua selain 
Allah, adalah seorang yang arif atas keadaannya (saat 
ini| dan (atas) tujuan paripurnanya, dalam penampilan 
lahiriahnya dan dalam hak masa depannya, masing-mas- 
ing dengan caranya sendiri. 

Setiap zahid dan ahli ibadah yang mencari pahala, 
atau untuk menghindari hukuman, bukanlah ahli ibadah 
atau zahid yang sejati, melainkan seorang yang bekerja 
untuk mendapatkan pahala, seorang pedagang yang be- 
rupaya untuk membeli segala yang diperlukannya, akan 
tetapi dia tidak akan pernah mengenal kepuasan (men- 
genai perniagaannya itu). Walakin, bagaimanapun kami 
mencari realitas kezuhudan dan ibadah dan kebenaran 
mengenai mereka dan makna hakiki dari istilah-itilah ini. 

Penulis Isyarat (Ibn Sina| mengisyaratkan, “Sang 
arif mencari Kebenaran Pertama demi kepentingan |ke- 
benaran pertama itu| sendiri, dan tidak mengindahkan 
apa pun di atas pengetahuan sejati mengenai hal ini.” 
Dan Imam Jal-Razi| yang demikian fakih berkata, “Ada 
beberapa orang yang mengatakan bahwa mustahil Es- 
ensi (Dzat) Allah Taala diinginkan, dan mereka menga- 
ku bahwa keinginan tersebut adalah sifat/atribut yang 
hanya dapat melekat pada realitas kontingen (mumkina?) 
karena (menghendaki Allah semata) mensyaratkan salah 
satu dari dua aspek objek keinginan yang lebih tinggi 


9 Ibn Sina, Isyarat, Vol. 4. h. 68. 
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dari yang lain, dan ini tidak masuk akal kecuali dalam 
kasus realitas kontingen." Dia berkata, Dan Seikh (Ibn 
Sina| berpendapat, di awal bagian keenam (dari Isyarat| 
bahwa jika seseorang menginginkan sesuatu, itu harus 
berarti bahwa dalam memperolehnya lebih baik daripa- 
da tidak memperolehnya, dan upaya utama forang terse- 
but) diarahkan pada pemerolehan fhal itu tadil." Atas 
dasar ini |ia berpendapat| bahwa setiap pencari adalah 
pada puncaknya mencari kesempurnaan Jitu sendiriJ. 
Dengan demikian, siapa pun yang menginginkan Allah 
Taala, tidaklah menginginkan Allah Taala (semata), me- 
lainkan kesempurnaan esensinya sendiri”? Dan (Imam 
al-Razi| menanggapi kedua (pandangannya tadi, berka- 
ta), “Kedua Jargumenj ini didasarkan pada kesimpulan 
yang mereka anggap dikehendaki (mathlub), karena 
keduanya dibangun di atas |gagasan-gagasan, yang se- 
cara bergiliran) bahwa keinginan hanya dapat melekat 
pada realitas kontingen (mumkin) atau sesuatu yang 
melaluinya si pencari mencari kesempurnaan. Walakin 
(premis) ini adalah klaim yang hendak (si pencari) bukti- 
kan! Dan kami mengatkaan bahwa (keinginan) melekat 
pada Allah, bukan pada sesuatu selain Dia” 

Dan sang pensyarah al-Muhaggig (Nasir al-Din 
Thusi| berkata: “Keinginan yang melekat pada objek 
tindakan si pencari secara logis membutuhkan sifat 


10 Nasir al-Din tusi, Sharh ak-isharat, Vol. 4, 72 (mengutip Razi). 
11 Lihat Ibn Sina, a-isharat, Vol. 3, h. 122. 
12 Nasir al-Din tusi, Sharh, Vol. 4, h. 72 (mengutip Razi). 
13 Yakni, argumennya bersifat tautologis. 
14 Nasir al-Din tusi, Sharh, Vol. 4, h. 73 (mengutip Razi). 
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kontingen dari objek yang diinginkan, dan kesempur- 
naan si pencari, bukan karena keterikatan/kemelekatan 
keinginan Jatas hal itu|, melainkan karena hal itu adalah 
laku/petbuatan (/i) dan karena itu adalah sesuatu yang 
dicari oleh si pencari melalui keinginannya. Akan tetapi 
dalam hal ini, objek keinginan (yakni, Sang Kebenaran/ 
al-Hagg| tidak dapat dijelaskan dengan cara ini (yakni, 
dijelaskan sebagai yang kontingen). Dengan demikian, 
dua sudut pandang yang berlawanan terbukti keliru." 
Aku berkata: Kekeliruan dari dua (sudut pandang 
ini memerlukan beberapa pertimbangan serta arguman 
yang lebih jelas. Aku melihat tujuan isyarat (Ibn Sinaj 
dari sudut pandang yang lebih elok dan agung. Dan 
karenanya aku berkata: Jika seorang pencari menging- 
inkan sesuatu, dia berupaya untuk mendapatkan hal 
ini untuk dirinya sendiri dan meraihnya untuk dirinya 
sendiri (atau dia berusaha untuk mendapatkan sesuatu 
yang dia kehendaki untuk dirinya sendiri). Jadi, jika dia 
berusaha untuk memperoleh hal yang diinginkan untuk 
dirinya sendiri, maka ini adalah sarana untuk (mem- 
peroleh) sesutu yang lain, atau tujuannya adalah untuk 
hal yang dikehendaki dan pemerolehannya dalam hal 
itu, untuknya, bukan sebagai sarana untuk memper- 
oleh sesuatu yang lain. Dan jelas bahwa pemerolehan 
sesuatu yang dikehendai tidak selalu bertujuan untuk 
memperoleh sesuatu yang diinginkan lainnya, atau ini 
akan berlanjut sampai tak terhingga. Demikianlah sang 


15 Yakni karena objek yang diinginkan adalah Allah sendiri. 
16 Nasir al-Din Tusi, Sharh, Vol. 4, h. 73. 
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arif mencari Kebenaran Pertama untuk mencapainya 
bagi dirinya sendiri, sehingga Sang Kebenaran (a/Hagg) 
ada padanya dan dia ada pada Sang Kebenaran—men- 
getahui, menyaksikan dan mengalami Sang Kebenaran. 
Baginya pemerolehan ini bukanlah sarana untuk meraih 
sesuatu yang lain, seperti kesenangan atau kegembi- 
raan. Sebaliknya (justru) dia mengabaikan semua selain 
Sang Kebenaran, karena dia tidak mengelih pada apa 
pun, dan pikirannya tidak diilhami apa pun melainkan 
Sang Kebenaran. Dia bahkan tidak menyadari kedirian- 
nya, dalam tingkat kehendak (demikian) ini, sedemiki- 
an rupa sehingga dia harus mencari kesenangan atau 
kegembiraan untuk dirinya sendiri. Cita-citanya adalah 
pemerolehan dan perpaduan, tanpa mengindahkan ke- 
sempurnaan atau mencari kesempurnaan. Dan apabila 
dia menyadari kediriannya, dia menyadari keditiannya 
hanya melalui Sang Kebenaran dan demi Sang Kebe- 
naran, sebagaimana telah kujelaskan. 

Dan inilah satu-satunya Kebenaran yang layak 
dicari. Dan jika sang pencari menghendaki apa yang 
diinginkan (sebagaimana digambarkan) oleh pensyarah 
al-Muhaggig (Thusi| maka setiap orang akan menjadi 
seorang arif, dan setiap hal yang dikehendaki akan di- 
peroleh dengan segera, dan (akibatnya jadi) tidak pent- 
ing berupaya mendapatkannya melalui pengembaraan 
spiritual yang sulit. Selain itu, jika demikian keadaan- 
nya, kemana hal ini akan membawanya, dan setelah 
mendapatkan apa yang dia kehendaki, lantas apa lagi 
yang dapat dicarinya? 
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Nah, jangan sampai luput dari perhatianmu bahwa 
banyak dari apa yang telah kujelaskan (mengenai keingi- 
nan seperti ini) serupa dengan apa yang kami saksikan 
sehubungan dengan cinta terhadap benda-benda cip- 
taan. Jadi apa maknanya ini dalam konteks cinta atas 
Dia yang memiliki kesempurnaan yang paling elok dan 
keindahan yang paling sublim? 


Aku demikian terpikat pada kelembutan dan kemara- 
hannya, 

Alangkah menakjubkan, bahwa aku dapat menjadi 
kekasih dari dua hal yang saling bertolak belakang ini!" 


Risalah Kedua 

Sudah diketahui dengan baik di antara semua orang bah- 
wa Nabi (Muhammad saw.,) diutus dari Sang Kebenaran 
(a-Hagg) kepada makhluk. Dan ini diketahui secara 
umum, karena (kita tidak tahu) secara persis bagaimana 
(Nabi saw.,) diutus. Setiap aliran pemikiran saat mencari 
penjelasan fatas hal ini) menyebutkan hal-hal yang tidak 
persis atau gamblang bagi yang lain, atau bahkan (kon- 
sisten dalam| dirinya sendiri, saat masalah ini ditekankan 
lebih jauh. Dan apa yang jelas, sebagaimana ditegaskan 
oleh orang-orang bijak bestari, adalah bahwa dia diutus 
dengan tujuan menata urusan manusia dengan baik, dan 
menata kehidupan dunia dan akhirat melalui wahyu dan 
ilham Ilahiah. Mereka berkata: Manusia pada dasarnya 
adalah makhluk sosial, dan mereka membutuhkan ka- 
17 Jalal al-Din Rumi, Mathnawiyi Ma nami, Buku I, dari kisah 
pedagang dan burung beo. 
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nun untuk membangun hubungan yang baik (di antara 
mereka|, dan pemerintahan yang baik serta cara dan 
laku hidup yang benar. Mereka menuangkan banyak pe- 
mikiran, dan sampai pada simpulan yang dirangkum di 
atas. Akan tetapi, semua tujuan yang mereka singgung 
(sehubungan dengan Allah mengutus Nabi saw.,| hanya 
berarti (menghasilkan keadaan) yang lebih dipilih dari- 
pada yang diperlukan, sebagaimana jelas dari dalil yang 
dinyatakan, karena hal itu dapat mendorong kemajuan 
tertentu (dalam urusan manusia) dan peningkatan dalam 
keamanan. 

Mengenai sifat pengetahuan Nabi (marifah) dan 
kebenaran panggilannya, aku telah menulis mengenai 
hal ini, setelah merumuskan dan memberikan panduan 
yang jelas mengenai masalah ini dalam risalahku, Dalil 
dalil Pedoman (Dalil al-huda). Adapun pandangan para te- 
olog, menurut apa yang tertulis dalam kitab-kitab teolo- 
gi, tidak ada (pembahasannya) dalam semua huruf dan 
baris dalam (karya-karya itu|, yang menyajikan argumen 
konklusif yang sesuai dengan tingkatan (dari masalah 
ini). Sementara pendapat bijak bestari, mereka menge- 
tahuinya melalui isyarat-isyarat ajaib, tidak dari apa yang 
mereka telaah dari kalam para teolog. 

Penulis Isyarat (Ibn Sina) membuat pernyataan 
mulia, berkata: “Karena orang tidak dapat melakukan 
utusan mereka sendiri secara mandiri, kecuali melalui 
kerja sama dengan sejenis (spesies) mereka yang lain dan 
melalui perembukan dengan mereka dan saling mem- 
bantu di antara mereka, sehingga masing-masing harus 
menyerahkan sesuatu yang dia inginkan untuk dirinya 
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sendiri demi kepentingan yang lain, jangan sampai in- 
dividu tersebut kerepotan (dengan menyediakan semua 
kebutuhannya sendiri, yang akan merepotkan, jika 
memungkinkan, perlunya ada kerjasama dan keadilan 
antara orang-orang yang dilindungi oleh hukum yang 
diberlakukan oleh pemberi hukum yang terhormat yang 
pantas ditaati karena dia secara unik diberi tanda-tanda 
yang menunjukkan bahwa (kerasulannya| berasal dari 
Tuhannya. Dan musti ada, baik bagi orang yang bajik 
maupun orang fasik, pembalasan oleh Yang Mahakua- 
sa, Mahamanon (Maha Melihat). Dan Dia yang mem- 
beri pahala dan menetapkan kanun haruslah diketahui. 
Dengan pengetahuan ini (juga harus ada) sarana untuk 
melestarikan pengetahuan ini, dengan demikian ibadah 
dan mengingat Dia Yang Disembah wajib atas (manu- 
sia), dan itu didaraskan kepada mereka berulang-ulang 
sehingga ingatan akan bertahan melalui pengulangan, 
dan dengan demikian (Nabi saw.,| menyerukan keadilan 
abadi yang akan menjaga spesies bertahan. Dan den- 
gan demikian mereka yang mematuhinya akan kian 
meningkat, tidak hanya dengan manfaat besar duniawi 
(yang dibawanya| melainkan juga dengan pahala yang 
melimpah di akhirat, dan bagi para arif Jakan ada) man- 
faat (lebih) yang dianugerahkan secara khusus kepada 
mereka karena telah senantiasa menghadapkan wajah 
hanya kepada-Nya. Maka, renungkanlah kebijaksanaan, 
welas asih dan berkah Ilahi, dan kau akan menyadari 
sesuatu yang membuatmu terperangah dengan keajai- 
bannya: kemudian tegakkan keadilan dan bangkitlah” 

18 Ibn Sina, al-Isharat, Vol. 4, h. 60—67. 
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Dan Imam fakih (Fakhr al-Din al-Razi| keberatan 
dengan hal ini, berkata: Jika yang anda maksud dengan 


“perlu”, saat anda berkata: “saat orang membutuhkan 


pemberi hukum, keberadaannya menjadi niscaya/pet- 
lu” adalah keniscayaan esensial, hal ini mustahil, dan 
jika yang anda maksud adalah bahwa (keberadaannya) 
diwajibkan oleh Allah—sebagaimana dikatakan (oleh 
kalangan) Mu'tazilah—maka ini tidak sesuai dengan 
pandangan anda, dan jika apa yang anda maksud adalah 
bahwa alasan untuk hal ini adalah funtuk menetapkan) 
tata kelola yang akan menghasilkan suatu kebaikan— 
dan Allah Taala adalah pencetus setiap kebaikan—dan 
bahwa ini menjadikan keberadaan dari (pemberi hukum)| 
wajib bagi-Nya, ini juga salah, karena yang lebih baik 
atau terbaik tidak terwujud dengan keniscayaan, jika 
tidak semua orang akan terdorong ke arah yang baik, 
dan ini pasti menjadi lebih baik. Dan saat anda bekata: 
“Mukjizat adalah indikasi bahwa pemberi hukum diutus 
oleh Allah”, ini tidak sesuai dengan posisi anda, karena 
penyebab mukjizat, menurut anda, ada di alam ruhani, 
dan itu dapat diakses baik oleh Nabi (saw,) maupun la- 
wan mereka di antara para penyihir ”—sebagaimana tel- 


19 Merujuk pada kisah Al-Guran mengenai Musa di istana Firaun, 
di mana dia ditantang oleh para penyihir yang mampu melakukan 
hal-hal supernatural dan yang tampaknya ajaib, sama seperti Musa 
yang mampu melakukan mukjizat nyata melalui Kekuasaan Allah, 
namun para penyihir itu sendiri dikalahkan oleh kebenaran dan 
pengabdian Musa kepada Allah, dan dengan demikian menjadi 
orang yang benar-benar beriman, bahkan di hadapan murka Firaun 
(lihat, Al-Guran 7: 103-126). 
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ah dibahas di bagian kesepuluh”--sementara Nabi dibe- 
dakan dari lawannya melalui seruannya hanya pada apa 
yang baik, dan bukan pada apa yang jahat, dan distingsi 
antara yang baik dan jahat merupakan sesuatu (yang 
bersifat) intelektual. Oleh karena itu, mukjizat bukan- 
lah indikator bahwa pemiliknya adalah para Nabi. Selain 
itu, argumen bahwa mukjizat menunjukkan kebenaran 
pemiliknya dibangun di atas premis suatu agen bebas 
yang memiliki pengetahuan mengenai semua dampak 
sementara (dari tindakannya), dan anda tidak menga- 
kui pandangan ini. Juga, argumen mengenai hukuman 
orang yang tidak patuh tidak dapat ditegakkan menurut 
prinsip anda, karena hukuman orang yang tidak patuh, 
dalam pandangan anda, adalah (suatu) kecenderungan 
jiwanya terhadap keinginan duniawi, sekalipun hal itu 
telah berlalu padanya. Jadi anda berpendapat bahwa jika 
orang yang tidak patuh melupakan pembangkangannya, 
hukumannya secara niscaya batal.” 

Sang pensyarah al-Muhaggig (Thusi| menanggapi 
hal ini, dengan mengatakan: Dengan cara menanggapi 
prinsip-prinsip ini, kami mengatakan, mengenai yang 
pertama, bahwa ketergantungan semua fenomena alam 
(sesuai) dengan tujuan keniscayaan (sunatullahnya), ber- 
sama dengan argumen mengenai masalah Ilahiah Jatas 
ciptaan-Nya|, seperti yang telah disebutkan, cukup un- 
tuk menegaskan realitas fenomena ini dan juga untuk 
menegaskan alasan fenomena berdasarkan tujuan akh- 
irnya, sebagaimana contoh yang dibuat seseorang atas 
20 Ibn Sina, a-Isharat, Vol. 4, h. 155-157. 

21 Tusi, Sharh, Vol. 4, h. 65-66. 
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kegunaan mengunyah, yang merupakan tujuan utaman- 
ya. Dan jika tujuan akhir ini tidak selalu terkandung da- 
lam keberadaan fenomena, maka tidak akan ada pembe- 
naran atasnya” “Mengenai yang kedua, kami katakan: 
Hal-hal ganjil, seperti mukjizat, dapat berkaitan dengan 
kata-kata atau tindakan, sebagaimana telah kita lihat, 
dan mukjizat unik para Nabi bukanlah mukjizat (kea- 
jaiban) tindakan, secara eksklusif. Sebaliknya, itu ada- 
lah gabungan dari tindakan ajaib dengan kata-kata ajaib 
yang khas bagi mereka, dan berfungsi sebagai indikasi 
kebenarannya. Mengenai yang ketiga, kami katakan— 
di samping apa yang telah disebutkan mengenai ilmu 
dan kekuasaan—bahwa pengamatan terhadap mukjizat, 
yang merupakan tanda-tanda yang dapat dikenali dari 
jiwa para Nabi, merupakan indikasi kesempurnaan jiwa 
mereka, dan (ilmu dan kekuasaan tadi) diperlukan untuk 
memverifikasi kebenaran kata-kata mereka. Mengenai 
yang keempat, kami katakan: melakukan tindakan pem- 
bangkangan memerlukan adanya kemampuan yang be- 
rakar pada jiwa, yang merupakan prasyarat yang diperlu- 
kan untuk hukumannya. Dan melupakan perbuatannya 
tidak dapat menghilangkan kemampuan ini, sehingga 
tidak dapat membatalkan hukuman.“ 

Aku katakan: Berbagai aspek dari perdebatan ini 
yang terkandung dalam pertanyaan dan tanggapan di 
atas sudah diketahui dengan baik oleh para ahli pikir. 
Dan pandanganku sendiri mengenai masalah ini Jakan 


22 Tiist, Sharh, Vol. 4, h. 66-67. 
23 Tusi, Sharh, Vol. 4, h. 67-68 
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berupa) beberapa tanggapan, dan aku akan menjelaskan 
beberapa di antaranya sekarang. 

Aku katakan: Hal pertama yang harus dipertim- 
bangkan adalah bahwa mukjizat adalah tanda pertama 
dari kenabian, sehingga saat dibawa oleh seseorang yang 
mengaku nabi, orang-orang akan mematuhinya, karena 
tujuannya adalah (membangkitkan) ketaatan. Dia mun- 
gkin bisa memperoleh kepatuhan tanpa mukjizat, mis- 
alnya (melalui| argumen atau bukti sahih, atau melalui 
pedang dan tombak, atau melalui khotbah dan (demon- 
strasi| kebajikan. Setelah ini, orang harus melihat bahwa 
tujuan (penggugat) dalam memastikan kepatuhan ada- 
lah untuk memperhatikan keadaan orang-orang yang 
menaatinya dan anjuran yang sesuai atas keadaan mer- 
eka atau pengaturan urusan sehubungan dengan harta 
benda mereka, dan bukan hanya untuk mencari segelin- 
tir keuntungan pribadi, seperti kekayaan atau status, 
atau pencapaian sesuatu yang dicintai atau dikehendaki 
melalui status ini, dan Jorang harus melihat| bahwa dia 
memerintah melalui ilham Ilahiah/ wahyu (wahy), memi- 
liki tanda-tanda ('alama?) yang diketahui oleh orang- 
orang alim, seseorang yang akrab dengan hukumnya 
(yar) harus mendapati sesuatu yang secara intelektual 
tidak dapat diterima—asalkan akalnya tidak tercemar 
dengan distorsi atau arogansi—dan tidak ada sanggah- 
an yang sah atas bukti atau argumannya, dan forang ha- 
rus melihat bahwa) dia tidak merenggut nyawa atau ke- 
hormatan atau uang secara sewenang-wenang dan tanpa 
suatu tertib (nigam) dan keadilan yang tepat, dan bahwa 
dia menegaskan prinsip-prinsip iman yang selaras, yang 
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ditunjukkan dengan bukti-bukti yang terang, seperti 
keesaan Sang Pencipta, dan bahwa dia menghilangkan 
ketidakmurnian, dan bahwa dia melenyapkan sifat-sifat 
(tercela) yang lazimnya berhubungan dengan makhluk 
melalui penggunaan aturan-aturan (gawa'id) yang ber- 
manfaat untuk pengaturan keadaan manusia yang tepat, 
dan bahwa dia menyeru mereka ke tempat peristiraha- 
tan yang damai, dan untuk meraih pahala dan imbalan, 
(jika semua ini terjadi| maka dia adalah seorang Nabi 
sejati. Selain itu, diketahui apa yang diwahyukan (kepada 
seorang Nabi| boleh jadi merupakan mukjizat (xu jizah) 
itu sendiri, dan ini adalah (mukjizat| yang lebih senantia- 
sa, dan bagi seorang Nabi universal (nabi 'amm), seruan 
(da wah) lebih tepat dan cocok. 

Pengamatan kedua yang akan kubuat adalah bahwa 
mukjizat, menurut pendapat mereka (para arif), berasal 
dari fakultas praktis (a-guwwah al-'amaliyyah), yang mer- 
upakan salah satu dari dua fakultas dalam jiwa manusia 
yang nonmaterial: intelektual dan praktis. Kedua fakul- 
tas ini saling mendukung satu sama lain, sehingga keku- 
rangan pada salah satu mengakibatkan kekurangan pada 
yang lain, dan keselarasan dan keafiatan yang satu meng- 
hasilkan keselarasan dan keafiatan (yang lain). Muncul- 
nya mukjizat menunjukkan kekuatan kemampuan prak- 
tis, yang mensyaratkan daya kemampuan kontemplatif 
dan keafiatan serta kesehatannya. Dan kesempurnaan 
fakultas itu adalah dasar dari kenabian (nubuwwah), se- 
bagaimana ditunjukkan oleh bukti tertentu, seperti yang 
akan kami tunjukkan dalam risalah kami selanjutnya. 
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Jika itu mengganggumu untuk berpikir bahwa kea- 
jaiban (keanehan/keganjilan/ghara'ib) dapat diejawan- 
tahkan bahkan oleh jiwa-jiwa jahat, dan (kemampuan) 
ini didasarkan pada kekuatan fakultas praktis mereka, 
dan bagaimana seseorang dapat memastikan apakah ji- 
wa-jiwa ini telah menjadi penerima nubuat, maka ha- 
rus diketahui bahwa tidak setiap hal yang ajaib adalah 
keajaiban (mukjizat nubuat|, dan bahkan keajaiban 
tersebut tidak diwujudkan oleh, dan tidak berasal dari, 
kemampuan jiwa-jiwa jahat ini saja, dan kemunculan 
mereka tidak berasal dari fakultas (jiwa mereka), kec- 
uali melalui pemberian kekuatan, sokongan dan bantu- 
an suatu keadaan fisik (tertentu| (balat badaniyyah) dan 
teknik dasar (“amaliyyat daniyyah), dan manipulasi wadak 
buatan (hiyal sana 'iyyah jismiyyah) 
tasi maupun yang tersembunyi—bukan dengan bantu- 
an dan dukungan dari hal-hal Ilahiyah. Mukjizat sejati, 


baik yang termanifes- 


bagaimanapun muncul melalui kekuatan fakultas praktis 
saja, atau melalui bantuan hal-hal yang suci dan Ilahi, 
tanpa dukungan atau bantuan dari hal-hal lain yang dise- 
butkan di atas, seperti keadaan ffisik), teknik jasmaniyah 
dasar dan dukungan (dari dunia) fisik yang rendah. Dan 
jika itu adalah (mukjizat sejati|, maka itu adalah sesuatu 
yang suci dan tersembunyi yang tidak terejawantah (den- 
gan begitu saja) secara terbuka. Dan (mukjizat sejati itu) 
boleh jadi tidak terejawantah (dengan kesadaran penuh) 
(bahkanj atas orang yang melakukan (kemukjizatan itu). 
Hal ini jelas dari apa yang telah kami tegaskan mengenai 
hakikat-hakikat ilmu gaib, keramat (£aramah) dan muk- 
jizat (kenabian), dan cara bagaimana hal-hal ajaib dapat 
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diwujudkan oleh jiwa manusia, baik yang jahat maupun 
yang baik. Dan barangkali hal itu (dapat) membantumu 
(untuk mengetahui| bahwa siapa pun yang memeriksa 
(masalah ini) dengan saksama akan melihat bahwa se- 
tiap praktisi sihir, tidak peduli jenis cara apa yang digu- 
nakannya dalam berlatih (tidak lebih dari| keperigelan 
tangan. Berteguhlah atas apa yang telah kutegaskan, dan 
tinggalkan pandangan mereka yang menganggap diri 
mereka filsuf dan teolog (padahal mereka bukan filsuf 
dan teolog sejati), karena (perangai tersebut) tercela. 
Ketiga, dalam pandanganku, manusia, (kemam- 
puan| rasional, jika itu mendasar dan jasmaniah, tidak 
dapat diberi kuasa dalam praktik atau tindakan oleh apa 
pun selain (oleh) wadak/jisim, atau (beberapaj instru- 
men jasmaniah, dan maka jika keajaiban diejawantah 
tanpa (sokonganj ini, jelas bahwa itu tidak tenggelam 
dalam kemelekatan (duniawiJ, dan pelaksanaannya tidak 
dapat dicegah oleh suatu hambatan Jlahiriah) apa pun. 
Dengan demikian (mukjizar) itu dapat dengan mudah 
diterima sebagai (sesuatu yang) berasal dari cahaya Ilahi, 
yang ditetapkan untuk mempersiapkan jalan bagi hal-hal 
yang menakjubkan dan (menegaskan suatu| aturan-atur- 
an yang berfaedah untuk tertib penataan manusia. 
Keempat, dalam pandanganku—dan aku anggap 
ini (poin) yang paling penting dan tepat—Jjiwa| ra- 
sional manusia adalah cermin kosong, (dibuat| untuk 
menerima cahaya yang elok, suci dan Ilahi, sementara 
kemelekatan jasmani adalah selubung gelap yang mus- 
ti dihilangkan. Manakala (selubung ini| diangkat, sinar 
cahaya Ilahi yang kudus tersibak dan menyinari mereka, 
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dan sesuatu tampak dan terejawantah di dalamnya yang 
tidak ada penglihatan yang pernah melihatnya dan ti- 
dak ada pendengaran yang pernah mendengarnya, dan 
melalui mereka (para Nabi), karya-karya besar muncul 
dan mukjizat diejawantahkan. Jadi mukjizat (yang haki- 
ki| adalah penyingkapan iluminasi dan wahyu (inkishaf) 
yang pasti menyertai kenabian, tanpa jadi terdistorsi 
(inbiraf) atau lenyap (insiraf). Dan apa yang ingin kami 
ungkap akan diungkapkan kepada orang yang berusaha 
menyingkapkan mata yang tertabir oleh nafsu. (Muk- 
jizat) itu tidak dapat diungkapkan melalui kata-kata 
semata, tanpa (kemampuan menerima) imajinasi, dan 
siapa pun yang mengklaim bahwa ini hanyalah pikiran 
dan khayalan yang sia-sia belaka, harus melihat ke dalam 
cermin yang dibakar oleh cahaya fajar. 

Sekarang orang yang tidak memiliki pemikiran 
yang selaras dan baik, barangkali berpikir bahwa semua 
poin ini keliru, tetapi seorang individu dengan wawasan 
yang cakap akan dapat melihat keselarasan masing-mas- 
ing dari hal itu dan keperigelan mereka dari segala ben- 
tuk kesalahan. 


Jika seorang manusia tidak memiliki penglihatan yang 
selaras, 
Tidak heran jika dia ragu bahkan di saat cahaya (men- 


tari) siang bersinar! 


Dan siapa pun yang menghendaki kesempurnaan, 
melalui penghapusan pemikiran yang keliru (waham), 
harus mempertimbangkan apa yang dibicarakan dalam 
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karyaku Penyangga-penyangga Taman Kesenangan (Arkan ri- 
yad al-ridwan), karena berisi penjelasan yang sepenuhn- 
ya cukup/memadai, dan dalam f(karyaku| a-Hikmah 
al-Mansuriyyah dan al-Lami'ah bi-lawami” al-nuraniyyah 
orang akan menemukan hal-hal yang diketahui melalui 
penyaksian langsung. 

Selanjutnya, aku katakan: Juga mungkin untuk 
menanggapi kata-kata Imam Jal-Razi| dengan cara 
lain, yang kulakukan saat ini dan yang (mana) sekarang 
aku memberikan penjelasan lengkapnya dan formulasi 
yang tepat dalam bahasa kalangan arif. Salah satu jawa- 
ban mengatakan bahwa jika yang mengaku nabi tidak 
mengetahui kearifan sempurna, seruannya tidak akan 
diperhatikan, sehingga dia tidak benar-benar memiliki 
makam ini (sha'in). Akan tetapi seperti yang akan kau li- 
hat, jika dia (Nabi) memiliki makam badar dan ketundu- 
kan sehubungan dengan pengetahuan dan pemahaman 
yang telah dikaruniakan kepadanya, dan pada saat yang 
sama dia tidak menunjukkan motif atau kehendak (khu- 
sus tertentu| apa pun sehubungan dengan (hal-hal ajaib 
atau pesan| yang memanifestasi melaluinya, atau perha- 
tian apa pun untuk dirinya sendiri atau tindakannya atau 
untuk hal lain yang dapat menjadi sumber manifestasi 
otoritasnya, maka semua hal yang dibawanya itu jelas 
dari Allah Yang Maha Kuasa. “Tidaklah kau melem- 
par manakala kau melempar, melainkan Allahlah yang 
melempar (OS 8: 7). 

Tanggapan lain adalah dengan mengatakan bah- 
wa seorang arif hanya menginginkan Sang Kebenaran 
(a-Hagg), dan keinginannya ini semata, dan tujuannya 
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(digenapkan| melalui kehendak-Nya, dan keramatnya 
datang melalui pertolongan-Nya. 

Tanggapan lain adalah dengan mengatakan bahwa 
jika seseorang disibukkan dengan tertib pengaturan uru- 
san (duniawi), dan tatanan masyarakat yang berfaedah, 
dia akan teralihkan dari Sang Kebenaran (a/-Hagg) oleh 
hal-ihwal maujudat-maujudat dan oleh karena itu dia 
tidak akan menjadi seorang arif. Karenanya, panggilan 
dan keramat (seorang Nabi) bukan karena pilihannya 
sendiri melainkan datang hanya melalui perintah dari 
Sang Kebenaran (a/-Hagg), dan pilihan yang tampak se- 
bagai keharusan. Dan (Nabi saw,) tidak berkata-kata 
dari hawa nafsunya sendiri, sesungguhnya itu tidak lain 
semata wahyu yang diwahyukan' (OS 53:3-4). 

Dan adalah mungkin untuk mengetahui (ting- 
kat) kearifannya melalui perintah dan tanda-tandanya, 
beberapa di antaranya berhubungan dengan tatanan 
maujud-maujud eksternal dan beberapa di antaranya 
berhubungan dengan masalah moralitas dan etika (£hu- 
lgiyyah). Hal ini telah kujelaskan dalam dua risalah yang 
terdapat dalam a/-Hikmah al-Mansuriyyah al-lami” bi -lawa- 
mi al-nuriyyah, yang salah satunya berurusan dengan kec- 
erdasan spiritual (/irasah) dan keadaan-keadaan (seorang 
Nabi), dan yang lain berurusan dengan kualitas-kualitas 
(akhlak) serta fakultas ruhani dan atribut dan kewajiban- 
nya yang diperlukan/niscaya. 
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Risalah Ketiga 


Sesungguhnya, tiadah spiritual dan suluk memerlukan 
beberapa persyaratan awal dan prinsip dasar, serta (cara 
untuk| penyempurnaan dan penggenapan|nya|. Aku 
akan memberikan sejumlah indikasi mengenai segala se- 
suatu yang berkaitan dengan subjek ini dan atas subjek 
secara keseluruhan. 


Subjek pertama: persyaratan awal 

Jaras tekad yang tegas, dan tidak lemah atau kurang, jan- 
gan sampai (si pencari| jadi bingung dalam situasi yang 
berbeda, karena dia tidak boleh mengalihkan konsen- 
trasinya dari apa yang hendak dicapainya. 

Kejujuran batiniah, baik dalam laku maupun da- 
lam perangainya, sehingga ia akan kokoh membumi, 
dan supaya kemampuannya untuk berdusta, sekalipun 
bila muncul, akan sirna, karena ini merusak angan-an- 
gan dan inspirasinya. 

Penolakan atas apa pun yang mengalihkan perha- 
tian batinnya (sir7) dari tujuan dan membuatnya terlena 
dengan apa yang (justru) harus dia hindari. 

Senantiasa bertawajuh pada Allah, sehingga dia ti- 
dak memalingkan perhatiannya kepada selain Allah. 

Berakhlak baik dan ini berarti bertindak-tan- 
duk dengan ikhlas karena Allah dan tidak menyekutu- 
kan-Nya dengan apa-pun, bahkan untuk sesaat, sama 
sekali, atau menyekutukan dengan suatu hal lain yang 
dapat memalingkan perhatian penuhnya dari Allah, dan 
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menjadikan dia (dirinya sendiri| sebagai ganti atas fokus 
dari perhatiannya. (Nabi saw,| berkata: Syir& di antara 
umatku lebih samar tinimbang semut hitam yang mer- 
ayap di atas batu besar di malam yang paling gelap” 


Subjek kedua: prinsip-prinsip dasar 

Ini adalah sifat dan kefakiran eksistensial (si pencari), dan 
di dalam setiap kategori, ada aspek lahiriah dan batini- 
ah. Adapun mengenai kefakiran, itu termasuk asketisme 
sejati, yang berarti melepaskan diri dari semua yang 
menggangu batin (sirr) dari Sang Kebenaran (a/-Hagg). 
Aspek lahiriah dari hal ini adalah dengan meninggalkan 
semua hal (yang dapat menimbulkan perasaan) khawatir 
atau puas, dan secara batiniah berarti penyucian batin 
(sirr) dari pikiran-pikiran yang mengarah ke dunia (yang 
sarat) dusta dan yang (akan) menyelubungi seseorang 
dari cahaya alam kebajikan. Beberapa Sufi mengatakan 
bahwa (kezuhudanj ini didasarkan pada (sejanis| tran- 
saksi bisnis dengan Allah Taala, (yang menurut mereka) 
mengharuskan makan sedikit, tidur sedikit, dan bicara 
sedikit. Tetapi dalam pandanganku, mustilah (kezuhu- 
dan) itu berarti menjalankan sikap kanaah dalam segala 
hal, baik dalam kuantitas dan dalam kualitas, karena ini 
adalah kejujuran (sejati dan kesederhanaan, karena fjika 
sesuatu itu terlalu sedikit seringkali cenderung berbaha- 
ya daripada terlalu banyak. 


24 Hadis serupa dapat ditemukan dalam Ibn Hanbal, Muswad, 16 
Vol. (Beirut, 1949), Vol. 4, h. 403. 
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Tujuan sejati dari kezuhudan adalah (pengemban- 
gan| rasa gentar yang terhormat (tagwa), dan (ketakwaan 
itu) memiliki beberapa tingkatan. Yang pertama adalah 
meninggalkan apa pun yang bukan urusannya, lahiriah 
atau batiniah, dan ini melahitkan kesabaran, kemudi- 
an melepaskan diri dari semua tindakan, yang datang 
melalui (kesadaran akan) ketergantungan segala sesuatu 
pada Agen Universal, dan ini menimbulkan keyakinan 
(pada Allah| (tawakkul), kemudian menghindari semua 
ambisi dan hasrat, pasrah pada kenyataan bahwa ti- 
dak ada yang akan terjadi yang belum ditakdirkan dan 
diputuskan, dan ini menghasilkan kepuasan, maka ke- 
pastian bahwa ilmu dan kekuasaan-Nya meliputi segala 
sesuatu, dan bahwa segala sesuatu yang terjadi, terjadi 
hanya melalui kekuasaan-Nya dan seturut dengan pen- 
getahuan-Nya, lantas keyakinan bahwa pengetahuan 
dan kekuasaan-Nya meliputi segala sesuatu, dan bahwa 
segala sesuatu yang terjadi terejawantah hanya melalui 
kekuasaan-Nya dan sesuai dengan pengetahuan-Nya, di 
mana orang dapat mengetahui (bahwa semua ketentu- 
an) itu demi yang terbaik, dan bahwa tidak ada yang me- 
nentang apa yang telah ditetapkan-Nya, dan (kesadaran 
akan semua kualitas Iahiah) ini menghasilkan ketundu- 
kan (taslim). Dan kami akan menyajikan penjelasan lebih 
lanjut mengenai hal ini dari perspektif lain. 

Adapun kualitas-kualitas eksistensial yang musti, 
mereka termasuk: secara lahiriah, ibadah (“Ybadah) dan, 
secara batiniah, kelembutan hati (sir7) yang memungki- 
nian (tembusnya| cahaya Ilahi (fayd). Ibadah mengubah 
Yiwa yang cenderung (pada kejahatan) (al-nafs a-ammar- 

Ghiyats al-Din Mansur Dasytaki | 27 


ah)? menjadi jiwa yang damai (al-naft a-mutma 'innahy£ 


melalui (penegasanj aturan dan pedoman hukum, yang 
membentuk kemampuannya (guwahuma) menuju pemu- 
satan yang kukuh pada Sang Kebenaran, dan bilamana 
(jiwa| tidak dipaksa untuk memusatkan perhatian pada 
Sang Kebenaran, dan tidak melawan jalan menuju Yang 
Saral, lantas memang mungkin ia telah dipersiapkan dan 
disiagakan dan ditentukan dan dipersiapkan funtuk ini|. 

Adapun mengenai penyucian hati (74/tif al-galh), ini 
berarti mengangkat selubung alami di hadapan hati se- 
hingga (hati) dapat menerima sinar cahaya kudus, dan 
(karenanya cahaya itu dapat diperoleh)—melalui melodi 
musik dan syait yang selaras dengan hal-hal yang ku- 
dus, dan melalui konsep-konsep spiritual (ma 'ani) yang 
diperlukan untuk membuat pikiran seseorang patuh 
(idh'an a-wahm), dan untuk (dapat) berdiskusi dengan 
orang-orang alim (adhkiya), dan supaya dapat menerima 
kaul serta ajaran mereka mengenai tarekat (#harigah) dan 


25 Ungkapan yang muncul dalam Al-Guran (12:53) dan biasanya 
dipahami sebagai tingkat paling dasar dari jiwa yang menarik 
individu menuju dunia dan kejahatan. Al-@Guran juga menyebutkan 
(al-nafs a-lawwamah) (75:2), dipahami sebagai jiwa yang mencela 
dirinya sendiri karena perbuatan jahatnya dan berusaha untuk 
mengembalikan jiwa kepada kebenaran dan (al-nafs a-muthma 'innah), 
jiwa yang tenang. (lihat catatan di bawah). 

26 Ungkapan yang muncul dalam Al-Guran 89:27, dan biasanya 
dipahami sebagai jiwa yang telah melampaui perjuangan antara 
keinginan yang lebih rendah dan (keinginan) yang lebih mulia, dan 
mencapai kedamaian yang abadi dan suci. Dalam ayat ini, Yiwa 
yang damai” diberitahu untuk kembali kepada Tuhannya dengan 
disenangi dan menyenangkan. 
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budipekerti (a£hlak), terutama saat mereka berhubun- 
gan dengan nada yang berirama (naghmah rakhimah) dan 
suara yang merdu (sawt hasan) dan ungkapan yang fasih 
(“barah balighah), dan membaca wahyu Ilahi (Guran), 
dan cinta spiritual yang murni (al-1syg al-'afif ak-ruhani), 
yang mereka isyaratkan—keinginan untuk menyaksikan 
cahaya Sang Kebenaran (a/Hagg) dalam cermin sifat-si- 
fat Sang Kekasih. 

Dan hal pertama yang dihadapi oleh mereka 
yang memulai latihan spiritual adalah kelebat kilat ca- 
haya yang menghilang begitu cepat yang menyembu- 
rat dari cakrawala yang terang (a-ufuk al-nuri) dan yang 
kemudian segera padam. Kemudian (kilatan ini| mulai 
datang secara teratur dan berangsur-angsur. Beberapa 
di antaranya dalah cahaya yang menyenangkan (anwar 
ladzidzah) yang memengaruhi anggota badan teruta- 
ma pikiran, dengan cara yang manis dan menyenang- 
kan yang meningkatkan kasih sayang dan cinta (“5yg), 
dan menimbulkan kerendahan hati dan perasaan haru. 
Beberapa di antaranya adalah cahaya kekaguman dan 
kekuatan yang menggentarkan yang menimbulkan rasa 
gentar dan kegembiraan (ingig/) di dalam tubuh, men- 
gubah kesombongan dan keangkuhan menjadi kepatu- 
han pada watak, serupa seperti (jenis) pertama yang me- 
nimbulkan cinta kepada-Nya. 

Kemudian (pengalaman) ini menjadi mantap (di 
dalam hati para pencari| dan mereka diubah jadi sakinah 
(sakinah). Kemudian dia diterangi oleh cahaya Sang Ke- 
benaran dan melihat (Sang Kebenaran) dalam segala se- 
suatu. Kemudian dia menjadi lupa akan dirinya sendiri 
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dan hanya melihat Sang Kebenaran dan cahaya-Nya, 
dan jika dia (sepenuhnya) menyadari dirinya, itu melalui 
cahaya dari “cahaya di atas cahaya'” dan sesungguhnya 
Dia Maha Mengetahui rahasia segala sesuatu. 

Dan ringkasan ini dimaksudkan untuk menunjuk- 
kan kepadamu keindahan (jamal) dari keadaan-keadaan 
spiritual, dan untuk menghilangkan tabir darinya se- 
cara umum. Dan berikut ini, akan ada penjelasan ter- 
perinci dari masing-masing keadaan melalui peninjauan 
(saksama), karena ini akan membuahkan ingatan dan 
memberikan manfaat lainnya, dan (memungkinkan) 
penjelasan lebih lanjut melalui berbagai cara pengung- 
kapan—dan jangan membayangkan bahwa Jini berarti 
bahwa) ada perubahan pada mereka (para airf), karena 
sesungguhnya dalam cara pengungkapan yang berbeda 
terdapat titik-titik dan petunjuk-petunjuk halus. 


Subjek ketiga: mengenai makam-makam 

Sesungguhnya sang Arif itu mengetahui makam- 
makam, sebab mereka mengetahuinya melalui tahapan 
yang tertib: 


A. Sejumlah makam awal tarekat adalah: 
1. Iman 

2. Keteguhan 

3. Niat kuat 

4. Kejujuran 


27 Frasa terkenal yang terdapat di dalam al-Guran 24: 35. 
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5. Penyesalan, dan, 
6. Keikhlasan. 


Iman adalah kepastian dalam modus eksistensial 
sempurna yang mana (si pencari| harus perjuangkan dan 
sempurnakan dalam dirinya sendiri. “Keteguhan? adalah 
kekukuhan sehubungan dengan keimanan, dan kepas- 
tian, sehingga dia tidak akan goyah, dan pikirannya ti- 
dak akan syak mengenainya. Niat” adalah tujuan yang 
pasti mengenai tujuan terjauh ini. Dan “kejujuran di 
sini berarti kejujuran dalam segala sesuatu yang berasal 
darinya melalui ucapan, maksud, keputusan, keyakinan 
dan tindakan. Penyesalan” yang sejati datang melalui 
jalan) kembali kepada Sang Kebenaran, dan itu diwu- 
judkan melalui konsentrasi batin yang terus-menerus 
pada Sang Kebenaran, dan melalui pelafalan Jakan Sang 
Kebenaran) dalam perkataan lahiriah, dan berhati-hati 
dalam mematuhi (Sang Kebenaran) dalam tindakannya. 
Dan “keikhlasan adalah tiadanya noda kemunafikan da- 
lam ucapan dan perbuatan serta niat dan keputusannya. 


B. Dan mereka (para arif) telah menegaskan bahwa 
tersingkirnya rintangan truhani bersumber dari: 

1. Taubat (taubah) 

2. Kezuhudan (zuhd) 

3. Kefakiran (fagr) 

4. Latihan spiritual/Riadat (riyadah) 

5. Muhasabah (muhasabah) 

6. Takwa (tagwa) 
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Taubat adalah berpaling dari dosa, dan di sini art- 
inya (berpaling dari| semua yang mencegah seseorang 
dari konsentrasi sempurna pada Sang Kebenaran, ter- 
masuk perangai, keadaan, ucapan, pikiran dan tindakan. 
Semua ini (yang mencegah konsentrasi) adalah dosa 
bagi pesuluk, sekalipun tidak bagi orang lain. Aku telah 
mengajarimu mengenai “kezuhudan'. (Sementara men- 
genai kefakiran|, orang yang fakir secara tradisional be- 
rarti orang yang tidak memiliki kekayaan, atau jika dia 
memilikinya, dia tidak cukup memilikinya sekadar untuk 
memenuhi kebutuhannya dalam keadaan tertentu. Wal- 
akin “kefakiran” yang tercantum dalam makam-makam 
(para arif) adalah tiadanya keinginan akan kekayaan atau 
perolehan (akan kepemilikan), dan tidak adanya upaya 
apa pun untuk memperoleh apa yang tidak dibutuhkan- 
nya, akan tetapi jika (sesuatu) diperoleh tanpa usaha dan 
tanpa mengalihkannya dari Sang Kebenaran, maka ti- 
dak ada salahnya mengambil atau menyimpannya. Ini 
bukanlah (kefakiran| yang diakibatkan oleh kelalaian 
(ghaflah) atau kejahilan (jah/), atau kehancuran (#af) atau 
pemborosan (ishraf) atau penghamburan (badhr) atau 
kebodohan (bamagah) atau kelemahan, atau mengelu- 
arkan uang atau fulus atau usaha untuk hasrat material 
rendah, atau karena takut akan hukuman atau serakah 
akan pahala. Sebaliknya (sang arif| meninggalkan hal- 
hal ini) karena memang tidak memerhatikan apa pun 
yang mengalihkan perhatiannya dari Sang Kebenaran. 
Dan orang-orang alim (nuha) mengetahui bahwa ini ada- 
lah semacam kezuhudan, namun bagi (sang arifJ, hal itu 
dibedakan lebih jauh dengan (riadah| zikir (dzikir) se- 
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bagai sarana mengingat dan menegaskan, atau (sebagai 
sarana) menjauhkan para pesuluk dari sejumlah jalan bi- 
asa (kemakhlukan|. 

Di sini, ada analogi yang terkenal. Ada dua had- 
is yang diriwayatkan dari Nabi saw. Salah satunya ada- 
lah, “Kefakiran adalah kebanggaanku (alfagru fakhri)”,8 
dan yang kedua adalah, “Sesungguhnya kefakiran itu 
dekat dengan kekufuran”? Dan untuk mempertemu- 
kan keduanya, para mufasir dan ahli hadis telah berkata: 
kefakiran dapat berhubungan dengan kebutuhan dan 
kelemahan, dan (kefakiran| yang menjadi kebanggaan 
(para arif) adalah kebutuhannya akan Allah Taala, dan 
(kefakiran| yang dekat dengan kekufuran adalah kelema- 
han. Dan gagasan yang melandasi pertemuan kontradik- 
si ini mustilah cukup jelas. Siapa pun yang memahami 
apa yang kami tunjukkan tidak akan bingung dengan 
(persoalan) ini. 

Kezuhudan?, dalam bahasa umum, menunjukkan 
keadaan yang terjadi pada makhluk hidup manakala satu 
kemampuan mematuhi yang lain dan mencegahnya dari 
semua gerakan kecuai yang menyenangkan padanya. 
Akan tetapi yang dimaksud dengan istilah itu di sini ada- 
lah terciptanya suatu kemampuan dalam jiwa hewani, 


28 Hadis ini tidak ditemukan dalam kitab-kitab hadis di Sunni 
maupun Syf'i, akan tetapi dikutip luas di kitab-kitab tasawuf. 

29 Sementara pernyataan persis (mengenai hadis ini) tidak 
ditemukan dalam kumpulan hadis utama, ada laporan dalam Sunan 
Abu Dawud bahwa Nabi (saw,) biasa berdoa kepada Allah untuk 
melindunginya baik dari kefakiran dan kekufuran (lihat Kitab al- 
Adab, hadis 5071). 
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yang dengannya ia menjadi terbiasa untuk tunduk pada 
(kemampuanj akal manusia, sehingga tidak lagi tergerak 
oleh tuntutan daya pemarah atau hasrat terhadap hal-hal 
yang merugikan atau tidak bermanfaat bagi penyempur- 
naan (kemampuan) nalar manusia. 

Dan apa yang mereka maksud dengan “muhasa- 
bah' (muhasabah) adalah senantiasa menimbang perbua- 
tan-perbuatan tercela dan ketaatan (sang pesuluk), dan 
berusaha untuk meningkatkan yang terakhir dan menja- 
ganya agar selalu unggul dari yang pertama. Dan takwa 
adalah waspada dan menghindari segala sesuatu yang 
menggagalkan atau mencegah (dari) mencari kesempur- 
naan dan mencapai keutuhan. 


C. Setelah ini, perjalanan mencari kesempurnaan 
spiritual menuntut beberapa makam (keadaan) (lainnya). 
Hal itu antara lain: 

1. Khalwat (khalwa?) 

2. Tafakur tajakkur) 

3. Khauf (khamj) dan sedih (buzn) 

4. Pengharapan (rgja) 

5. Sabar (shabr) 

6. Syukur (syukr). 


Khalwat' adalah istirahatnya jiwa dengan damai di 
tempat yang kosong (sunyi), jauh dari semua yang men- 
galihkan perhatian dari keadaan yang dicarinya. Dan 'ta- 
fakur” adalah menimbang dan merenungkan apa yang 
dapat dilihat di cakralawa (kenyataan) dan di dalam jiwa, 


34 | Ghiyats al-Din Mansur Dasytaki 


yang memungkinkan sesorang menginsafi kesempur- 
naan Penciptanya. 

Yang dimaksud dengan “khauf” adalah ketaku- 
tan akan segala sesuatu yang dapat melumpuhkan 
atau membatasi pencarian kesempurnaan (takmil), dan 
kesedihan” (di sini) berarti kesedihan atas semua hal 
(yang melumpuhkan atau membatasi| atas hal (pem- 
bangkangan) yang telah terjadi sebelumnya. Dan kedua 
(keadaanj ini berguna bagi si pesuluk, sebagaimana yang 
dimaklum oleh para empu penyempurnaan-|diri|. Yang 
mereka (para arif) maksud dengan “pengharapan adalah 
pengharapan untuk mencapai apa yang diinginkan dan 
menolak untuk putus asa karenanya. Dan khauf dan 
harapan telah disebutkan dalam bahasa Persia, dalam 
ungkapan: 


Jangan lengah, sebab tunggangan manusia yang dapat 
dipercaya bisa hilang jejaknya di gurun berbatu 

Tapi jangan beruputus asa, sebab para peminum an- 
ggur dalam sekejap dan sendiri bisa sampai di tempat 
tujuan. 


Yang dimaksud dengan “kesabaran” adalah keta- 
bahan dan keteguhan hati dalam menghadapi apa pun 
yang mungkin menimpamu atas hal-hal yang telah di- 
takdirkan atau ditetapkan (oleh Allah|, tanpa derita rasa 
sakit atau bingung atas hal yang telah ditakdirkan dan 
ditetapkan Allah. 

Diriwayatkan bahwa Jabir ibn “Abdullah al-Ansari 
diadili di usia lanjut (dan) renta dan lemah, dan Imam 
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Muhammad ibn VAli al-Bagir, berkah atas leluhurnya 
dan berkah dan kedamaian atasnya—pergi mengun- 
junginya, dan menanyakan mengenai keadaannya. Jabir 
berkata: “Keadaanku sedemikian rupa sehingga usia tua 
lebih kucintai daripada masa muda, dan penyakit (lebih 
kucintai) daripada kesehatan, dan kematian flebih kucin- 
tai) daripada kehidupan. Al-Bagir berkata: Saya senang 
dengan apa pun yang Allah takdirkan untuk saya, dan 
saya menyukainya. Jika Dia menakdirkan tua, maka Jaku 
mencintai) usia tua, dan jika Dia menakdirkan penya- 
kit, Jaku mencintai) sakit dan jika menakdirkan kese- 
hatan, Jaku mencintai) kesehatan, dan bilamana Dia 
menakdirkan kematian, maka faku mencintai kematian) 
dan jika Dia menakdirkan kehidupan, Jaku mencin- 
tai) kehidupan” Manakala Jabir mendengar kata-kata 
(al-Bagir), dia menciumnya dan berakta: “Nabi Allah 
berbicara dengan benar (ketika dia berkataJ: setelahku 
kau akan menyaksikan seseorang yang menyandang na- 
maku, yang akan memilah pengetahuan seperti banteng 
membelah bumi. Dan dia akan disebut Bagir (orang 
yang membelah), karena dia benar-benar “bagir', mem- 
belah ilmu orang-orang yang datang sebelumnya dan 
orang-orang yang datang kemudian. 

Syukur dalam bahasa umum adalah pujian bagi 
orang yang menganugerahkan hadiah sebagai tangga- 
pan atas hadiah itu. |Para Arif) berkata: rasa syukur di- 
wujudkan melalui kesadaran Sang Pemberi karunia dan 
semua karunia-Nya yang banyak, dan rasa gembira saat 
menerimanya, yang diarahkan pada pemberinya, serta 
dengan bersungguh-sungguh dalam mendapat ker- 
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idaan-Nya, dan memuji-Nya secara lahiriah, dan menga- 
gungkan-Nya dengan cara yang layak, seraya menginsafi 
bahwa ini tidaklah cukup, dan bahwa rasa syukur ses- 
corang tidak akan pernah cukup untuk seluruh karunia 
(yang dianugerahkan oleh) Allah Taala. 


D.Kemudian mereka menegaskan keadaan- 
keadaan yang diperoleh di sepanjang jalan pengem- 
baraan spiritual, yakni: 

1. Tekad (irada?) 

2. Keinginan (syawg) 

3. Cinta (Mahabbah) 

4. Pengetahuan (ya rifah) 

5. Keyakinan (yagin), dan 

6. Ketenangan (sukun). 


“Tekad” adalah keadaan lahiriah, dan hal itu hadir 
dengan kesadaran akan objek yang dikehendaki (mu- 
rad) serta kesempurnaannya dan ketiadaannya, sehing- 
ga orang memperoleh “keinginan” (dan “cinta”, karena 
ini mengikuti perolehan “keinginar?). “Cinta” adalah ke- 
cenderungan terhadap apa yang memberikan perasaan 
manis (/adgdgah) atau kesempurnaan manakala hal itu 
tercapai, sedangkan “syg adalah cinta yang teramat san- 
gat. Nyatanya, tidak ada realitas yang tanpa (cinta), kare- 
na hal itu mengalir melalui semua bani |Adam)J|, dan hal 
itu datang melalui perangai atau kecenderungan alami, 
atau diperoleh dengan sengaja. Yang pertama (telah) ada 
di sana sejak semula, dan memancar dan mengalir pada 
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yang terakhir, dan tidak ada sesuatu pun yang dapat 
memisahkannya, masing-masing (memiliki) caranya 
tersendiri. Aku telah memberi penjelasan rinci menge- 
nai hal ini di tempat (yang lebih) memadai. 


Tak ada hati yang bebas dari belenggu cinta 
Tak ada kebahagiaan bagi orang yang tak dapat berba- 
hagia dengan ini. 


Adapun (keadaan, “keinginan') kedua, umumnya 
berkaitan dengan jenis manusia dan berasal dari beber- 
apa hal. Salah satunya adalah kesenangan, baik jasmani 
maupun rohani, ilusi atau nyata, yang lain adalah welas 
asih dan kerahiman, baik secara metaforis maupun nya- 
ta, dan yang lainnya lagi adalah keserupaan, baik esen- 
sinya maupun sifatnya, dan hal itu bisa bersifat khusus 
atau umum. Dan bagi para pesuluk, “cinta? adalah cinta 
akan kesempurnaan yang melengkapinya, apakah itu 
terjadi secara alami atau melalui kehendaknya sendiri 
atau perpaduan (keduanya), tergantung apakah cintan- 
ya pada kesempurnaan itu alami atau dikehendaki, dan 
apakah itu nyata atau dilakukan untuk tujuan lain yang 
tidak dapat dianggap sebagai kesempurnaan sejati. 

Dan mereka yang arif, tahu bahwa pengharapan 
(raja) dan khauf dan rasa takut dan keinginan dan 
keintiman dan kegembiraan yang meluas (inbisat) dan 
bertawakal (pada Allah) (tawakkul) dan kepuasan dan 
ketundukan, semuanya adalah atribut-atribut cinta (7xa- 
habbah). Manakala (cinta) mengambil bentuk rahmat 
Sang Kekasih, hal itu menimbulkan pengharapan, dan 
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(manakala cinta datang dari) mengamati kedahsyatan- 
Nya (baybatihi), itu menghasilkan rasa takut, manakala 
seseorang belum sampai pada (Sang KekasihJ, itu me- 
nimbulkan keinginan! dan (manakala seseorang) telah 
sampai (pada Sang Kekasih), hal itu menimbulkan kein- 
timan. Dengan banyaknya keintiman datanglah kegem- 
biraan yang menyebar (inbisaf), dan inayat-Nya (inayah) 
menimbulkan ketawakalan (tawakkul) (pada-Nya). Den- 
gan mencari kebaikan dalam apa pun yang berasal dari 
Sang Kekasih, orang memperoleh kesenangan, dan 
kesadaran akan kelemahan dan kekurangannya sendi- 
ri, (berlawanan dengan) kekuasaan Sang Kekasih yang 
sempurna, dan ini membawa kepasrahan. 
Pengetahuan” di sini berarti pengetahuan men- 
genai Allah Taala, dalam tingkat paling tinggi. Mereka 
(para arif) memisalkannya dengan pengetahuan menge- 
nai api, yang dapat diketahui dalam berbagai aspek dan 
derajat yang berbeda: Pertama, orang dapat mengeta- 
hui api dengan mengetahui kualitas dan sifatnya, kedua, 
(orang dapat mengetahui api| dari melihat asapnya dan 
dengan demikian menyadari keberadaannya dan beber- 
apa sifat-sifatnya, ketiga, orang dapat menyaksikan se- 
suatu yang memberi peringatan (isyarat) mengenai apa 
yang dapat Japi| lakukan, sehingga orang memperoleh 
manfaat dari hal ini, keempat, orang dapat menemukan 
berbagai manfaat yang berasal darinya, sehingga menja- 
di sesuatu yang menyenangkan untuk dimiliki. Dan (ha- 
nya| orang yang mengetahui Japi| dalam semua tingka- 
tan ini yang dapat dianggap memiliki pengetahuan (yang 
sempurna mengenainya|. 
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Di luar ini, ada tambahan tingkat (pengetahuan), 
dan dengan ini orang mengetahui Japi| dengan kepas- 
tian: yang pertama adalah mampu melihat hal-hal lain 
melalui cahaya api, yang kedua adalah dapat melihat api 
(itu sendiri|, yang ketiga adalah terpengaruhi Joleh apil 
dalam beberapa cara, di mana sejumlah akibatnya (af 'ali- 
ha) nyata, dan di luar ini ada tingkat yang lebih tinggi lagi 
yang mana orang dapat melihat dan mengetahui Japil. 
Dan keempat (pengetahuan) ini, bersama dengan keem- 
pat (pengetahuan) yang lebih awal, jadi delapan—l(ada- 
lah) angka yang selaras dengan jumlah gerbang sorga. 

Jadi, orang yang mengetahui Allah 'Taala, pada 
tingkat pertama adalah orang awam, yang melakukan 
peniruan buta (dari otoritas agama) (taglid), orang-orang 
pada (tingkat) kedua adalah kalangan intelektual (nadzar) 
dan ahli dialektika dan pemikiran, dan mereka yang be- 
rada di (tingkat) ketiga adalah orang yang beriman pada 
yang gaib. Mereka yang berada di (tingkat| keempat ada- 
lah mereka yang mengenal-Nya dari balik tabir. Mereka 
(yang mengenal Allah) pada tingkatan pertama (yang 
lebih maju| adalah mereka yang memiliki ilmu yakin 
(“Im al-yagin), mereka yang berada pada di tingkat lan- 
jut kedua memiliki kepastian dalam dirinya sendiri (ayn 
al-yagin), mereka yang berada di tingkat lanjut ketiga 
memiliki kepastian kebenaran (hagg al-yagin), dan (seka- 
rang) kami akan memberikan beberapa indikasi tingkat 
lanjutan keempat. 

Adapun ketenangan ada dua jenis: yang pertama 
dimiliki orang-orang fakir dan orang yang lalai dari 
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(kemustian akan| kesempurnaan, sehingga dapat disebut 
kelalaian” (ghaflah), yang kedua adalah apa yang diraih 
setelah mencari dan mencapai kesempurnaan, dan ini 
bisa disebut “kedamaian” (itmi nanh—bukan kedamaian 
yang datang melalui iman sederhana (“man), melainkan 
(kedamaianj itu sendiri adalah iman sejati. 


E. Sekarang kami akan membuat sejumlah keteran- 
gan mengenai keadaan beruntung yang dimiliki mereka 
yang telah mencapai (Sang Kebenaran), dan itu adalah: 

1. Beriman pada Allah 

2. Kanaah 

3. Pasrah 

4. Penyadaran Kesatuan 

5. Perpaduan, dan, 

6. Kesatuan. 


Yang (para arif) maksud dengan “bertawakal kepa- 
da Allah” adalah mempercayakan segala urusan manu- 
sia kepada Allah Taala, karena jika hamba itu menge- 
tahui bahwa Allah Taala adalah Yang Mahamanon dan 
Maha Kuasa dan Maha Pengasih dan Maha Penyayang, 
dia akan memasrahkan semua urusannya kepada-Nya, 
dan merasa puas dengan apa pun yang telah ditentukan 
dan ditakdirkan Allah baginya. Ini menimbulkan kepua- 
san dan kurangnya kebencian terhadap apa pun yang 
mungkin diputuskan atau takdit apa pun yang mungkin 
dituntut darinya. Salah seorang Arif berkata: “Sesung- 
guhnya Allah rida kepada seorang hamba manakala 
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hamba itu rida kepada-Nya”, dan demikianlah Dia hanya 
rida (kepada hamba) manakala (hambaj itu rida. 

Apa yang (para arif) maksud dengan “pasrah” ada- 
lah penyerahan semua urusan manusia kepada Allah 
Taala, sehingga menyerahkan semua hal yang beruru- 
san dengan dirinya sendiri kepada Allah Taala, sehingga 
seseorang berkata, “Sesungguhnya (semua) ini milik dan 
berasal dari Dia Yang Maha Kuasa, (semua ini) bukan- 
lah milikku dan bukan berasal dariku? Mereka (para arif) 
mengatakan bahwa ini adalah (tingkat yang| melampaui 
(perasaan) cukup, karena dalam perasaan cukup, segala 
sesuatu yang berasal dari Allah Taala, sesuai dengan sifat 
seseorang, sedangkan dalam kepasrahan, orang memas- 
rahkan seluruh (kemungkinan) sifat kesesuaian dan keti- 
daksesuaian, segala sesuatu adalah Dia, dan tidak ada 
sifat atau kecenderungan Japa pun| yang tersisa sama 
sekali. 

Sekarang “penyadaran kesatuan” dapat berarti dua 
hal. Pertama, bisa berarti penegasan bahwa Allah itu 
esa, dan ini adalah awal dari kearifan (gnosis), yang telah 
kita bahas. Ini terutama berasal dati keimanan. Kedua, 
(penyadaran kesatuan) bisa berarti keimanan yang 
kukuh bahwa segala sesuatu yang mengejawantah itu 
dari-Nya, dan tidak ada yang lain selain Dia yang dapat 
mewujudkan (sesuatu| atau menjadikannya ada. Segala 
sesuatu berasal dari-Nya dan kepunyaan-Nya. Ini adalah 
kesatuan dalam aktualitas, sebab Dia tidak memiliki se- 
kutu dalam keberadaan-Nya, (tidak pula membutuhkan 
sekutu) dalam mewujudkan (sesuatu) jadi ada. Tentu, se- 
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hubungan dengan keberadaan |Al-Ouran menyatakan): 
“segala sesuatu binasa kecuali wajah-Nya' (28: 88). 

Tapi tamhid bermakna menjadikan sesuatu men- 
jadi satu, sedangkan penyatuan adalah proses menjadi 
satu. Dalam hal tawhid, selalu ada noda kepura-puraan 
(akalluf), yang tidak ada dalam penyatuan. Sehingga 
manakala keesaan berakar kuat di lubuk hati musafir 
sepiritual, sedemikian rupa sehingga dia tidak mempedu- 
likan apa pun (selain Allah), maka dia telah mencapai 
(makam) penyatuan. Makna penyatuan di sini bukan- 
lah suatu proses di mana hamba menjadi satu dengan 
Sang Kebenaran (a-Hagg)—seperti yang dibayangkan 
oleh orang-orang yang kurang |(memahamij—melaink- 
an yang dimaksud adalah bahwa (hambajJ tidak melihat 
apa pun selain Dia, sebab dia (hamba) tidak melihat ker- 
agaman, melainkan melihat segala sesuatu lebur dalam 
cahaya-Nya dan Hadirat-Nya. 


Antara kau dan aku ada “ke-aku-an' yang merongrongku 
Sehingga dengan ke-Aku-an-Mu hilangkan “ke-aku-ar'- 
ku di antara kita.” 


Dan “keesaan melampaui penyatuan, karena di da- 
lam penyatuan masih ada noda keragaman (atau dualitas) 
yang bukan kesatuan. Maka di sinilah akhir perjalanan 
dan pengembaraan, pemikiran dan ingatan, pencarian, 
pencari dan Yang Dicari," “Kata-kata terhenti, bila telah 


30 Mansur al-Hallaj. Lihat, Le Diwan dal-Hallaj, terj. dan ed. Louis 

Massignon (Paris, 1955), h. 90. 

31 Juga kerap disebut sebagai dzikir, dgzakir, madgkur—penerj. 
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mencapai Allah. Ini adalah makam jalan para musafir 
spiritual, makam para arif, sebagaimana diketahui dan 
diajarkan oleh para alim. Dan aku melihat jalan lain yang 
lebih dekat kepada Allah Taala. Aku telah mengungkap- 
nya dalam (kitab) a-Hikam wal ma'arif al-mansuriyyah 
dan al-Lami'ah bi -lawami” ak-nuriyyah. 


Sebuah wawasan 

Seorang (dari kalangan) terkemudian dikabarkan meng- 
abarkan bahwa gnosis (makrifat) hanya dapat dicapai 
setelah melakukan perjalanan ini dan tiba di semua 
makam perjalanan. Akan tetapi menurutku, tidak ada 
gunanya menetapkan ini sebagai aturan universal. Se- 
baliknya, kurasa salah satu dari (makam jalan ini| dapat 
menjadi hakiki bagi seorang arif, dan kearifan dapat 
menjadi titik awal untuk salah satu dari (makam) mer- 
eka. Keduanya saling memenuhi, dan seseorang dapat 
mencapai gnosis (makrifat) melalui (jalan makam inil, 
seperti halnya seseorang dapat mencapainya melalui 
gnosis (makrifat). Semua dikembalikan pada kehendak 
Allah Taala, dan semua (telah) ditakdirkan dan ditetap- 
kan. Maka berteguhlah dalam urusan ini, dan jangan 


turuti hasrat yang sia-sia. 
totok 


Wallahu yahdi ila al-hagg 

Wa ila shirat a-mustagim 

Wama taufigi illa billah 
Bandung, Rabu, 1 Maret, 2023 
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